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ABSTRAK

Nurul Fitri Turfa’ul Ulya
00430352

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL DALAM POKOK BAHASAN SISTEM PERSAMAAN
LINIER DUA VARIABEL DI KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH
PAYAMAN MAGELANG

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran matematika
dengan pendekatan kontekstual yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah
Payaman Magelang pada pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel
ditinjau dari keterlaksanaan tujuh komponen kontekstual dan respon siswa
terhadap pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Instrumen yang
digunakan adalah peneliti dengan bantuan lembar observasi, pedoman wawancara,
angket dan dokumen. Lembar observasi merupakan sumber utama untuk
mengetahui keterlaksanaan tujuh komponen kontekstual dalam pembelajaran.
Pedoman wawancara disusun untuk menanyakan hal-hal yang tidak atau kurang
Jelas diamati pada saat observasi. Angket digunakan untuk mengetahui respon
siswa terhadap pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan cara: Reduksi data,
Triangulasi, Display data ke dalam bentuk tabel dan kesimpulan.

Data yang diperoleh dikategorikan ke dalam kategori persiapan
pembelajaran, pelaksanaan dan respon siswa. Persiapan yang berhasil dilakukan
adalah menyiapkan buku siswa yang sesuai dengan prinsip konstruktivisme,
lembar masalah dan alat peraga. Pelaksanaan pembelajaran telzh menerapkan
tujuh komponen kontekstual yang meliputi: (1) Konstruktivisme, hal ini terlihat
dari siswa mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri yaitu dengan bantuan dari
buku, Guru tidak mendominasi kelas, siswa banyak diberi kesempatan untuk
bertanya, dan mengajukan pendapat. (2) inquiry, guru menyediakan lembar
masalah kontekstual yang beris: soal yang mengarahkan siswa untuk menemukan
materi yang dipelajari, guru banyak memberi waktu untuk memecahkan masalah
sendiri. (3) Questioning, siswa bertanya pada guru dan temannya. (4) Learning
Community berupa dibentuknya kelompok. (5) Modelling dilakukan dengan
menggunakan alat peraga yaitu kertas karton berpetak untuk mengambar grafik
dan pemberian contoi, cara penyelesaikan soal. (6) Reflection diturjukkan dengan
siswa memperoleh pengetahuan baru berupa metode grafik, eliminasi, substitusi
dan mampu membuat hubungan antara pengetahuan baru dengan kehidupan
sehari-hari. (7) Authentic Assesment terlihat dari guru memberikan penilaian pada
saat pembelajaran, tugas dan ulangan harian. Respon siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan pendekatan kontekstual ini sangat positif, dari angket dapat
diketahui bahwa dengan pendekatan yang baru ini sebanyak 81,5% menyatakan
semakin mudah memahami materi, dan sebanyak 94,7% menyatakan senang
belajar matematika, sedang 94,7% menyatakan senang belajar kelompok.

Kata kunci :Pendekatan kontekstual, tujuh komponen kontekstual.
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Alhamdulillah, puja dan puji syukur yang melimpah penulis sanjungkan
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah memberikan limpahan rahmat,
dan hidayah-Nya kepada penyusun. Karena hanya dengan rahmat-Nya penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Pembelajaran Matematika
Dengan Pendekatan Kontekstual Dalam Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel Di Kelas VIII SMP Muhammadiyvah Payaman Magelang”.
Shalawat serta salam senantiasa penulis haturkan kepada teladan umat manusia,
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam yang telah mengajarkan kepada
manusia akhlak yang mulia.

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menyadari sepenuhnya bahwa
walaupun sudah mengerahkan segala kemampuan, tetapi hasil dari skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penyusun berharap akan adanya
masukan, baik berupa kritik maupun saran yang sifatnya membangun untuk
dilakukan perbaikan agar skripsi ini lebih baik dan berkualitas.

Dengan selesainya skripsi ini, maka bukan berarti perjuangan ini telah

selesai dan berhenti, namun ini adalah langkah awal untuk memulai pengabdian
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kepada mayarakat. Pada kesempatan ini penyusun hendak menghaturkan rasa

terima kasih yang dalam dan tulus kepada yang terhormat :

l.

Bapak Drs. Rahmat Suyud, M. Pd. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dra. Meizer Said Nahdi, M. Si. selaku ketua Jurusan Tadris Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bp M. Abrori S. Si selaku Pembimbing Akademik yang telah memberikan
bimbingan sejak penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Program Studi
Tadris Pendidikan Matematika Jurusan Tadris Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Drs. Sugiyono, M. Pd. selaku Pembimbing Skripsi yang dengan penuh
kesabaran selalu meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan dalam
penulisan skripsi int.

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Payaman yang telah memberikan
izin pelaksanan penelitian dan Ibu guru yang mengampu mata pelajaran
matematika kelas VIII SMP Muhammadiyah Payaman yang memberikan
banyak kesempatan untuk melakukan penelitian

Ibunda tercinta dan ayahanda yang telah membesarkan dan mendidik
dengan penuh cinta dan kasih yang begitu besar, dan senantiasa
memberikan arahan tentang perjuangan hidup. Dan dukungan yang berupa
materi maupun non materi yakni do’a yang terucap dengan sepenuh hati.
Kepada kakak-kakakku mbak Ertin, mbak Arin, mas Annas, mas Budi

juga pada adikku Athhar. Terima kasih telah memberiku motivasi. Juga
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kedua kepontakanku tersayang Farhan dan Igbal yang selalu memberikan _
kecerian dalam hari-hariku.

Kepada seseorang yang selalu memberikan dukungan, semangat dan
perhatian dengan penuh keikhlasan. Teruslah menjadi cahaya pembimbing
bagiku.

Kepada teman-temanku Antik, Dewi, Azmin, Vera, dan semua teman-
teman di kelas Tadris Pendidikan Matematika angkatan 2000, yang telah
menggoreskan memori indah dalam kebersamaan kita selama ini. Teruslah
berjuang sobat.

Serta semua pihak yang tidak mungkin penyusun sebutkan satu persatu,
penyusun ucapkan banyak terima kasih atas segala yang telah diberikan
demi penyelesaian penyusunan skripsi ini.

Demikian ucapan hormat dan terima kasih penyusun, semoga jasa dan

budi baik beliau semua menjadi amal baik dan diterima oleh Allah Subhanahu Wa

Ta’ala serta dibalas dengan sebaik-baik balasan, Amin.

Akhirnya hanya kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala jualah penyusun

memohon ampunan atas segala kekhilafan dan memohon petunjuk dari segala

kesalahan Astaghfirullah, Astaghfirullah, Astaghfirullah, Amin.

Yogyakarta, 14 Rabi’ul Akhir 1426 H.
23 Mei 2005 M.

Penyusun
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Nurul Fitri Turfa’ul Ulya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2004 atau yang lebih dikenal dengan kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) telah mulai diimplementasikan secara nasional. Kurikulum
2004 merupakan hasil refleksi, pemikiran, atau pengkajian ulang dan penilaian
terhadap kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah 1994 beserta
pelaksanaannya. Hasil analisis yang mendalam terhadap keadaan dan
kebutuhan peserta didik di masa sekarang dan yang akan datang menunjukkan
perlunya Kurikulum Berbasis Kompetensi.' KBK diharapkan dapat
membekali peserta didik untuk menghadapi tantangan kehidupan secara
mandiri, cerdas, kritis, rasional dan kreatif,

Pelaksanzan kurikulum berbasis kompetensi berpusat pada siswa,
berlangsung dalam suasana yang mendidik, menyenangkan dan menantang’
Pada rambu-rambu pelaksanaan kurikulum 2004 dinyatakan bahwa beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran adalah:’

a. Mengkondisikan siswa untuk menemukan kembali rumus, konsep, atau
prinsip dalam matematika melalui bimbingan guru agar siswa terbiasa

melakukan penyelidikan dan menemukan sesuatu.

! Nurhadi, Burhan Yasin, Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Kowtekstual dan

Penerapannya dalam KBK, Malang, 2004, him. 82.

2 Ibid., him. 85.

* Depdiknas, Staridar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika Sekolah Menengah
Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, Jakarta: Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas, 2003, him.
11-12.



b. Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran
matematika, yang mencakup masalah tertutup atau mempunyai solusi
tunggal, masalah terbuka atau masalah dengan berbagai cara penyelesaian.

¢. Dalam setiap pembelajaran, guru hendaknya memperhatikan penguasaan
materi prasyarat yang diperlukan.

d. Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya memulai
dengan pengenalan masalah-masalah kontekstual, siswa secara bertahap
dibimbing untuk menguasai konsep-konsep matematika.

Salah satu poin pada rambu-rafnbu pelaksanaan kurikulum 2004 di
atas mengindikasikan perlu diterapkannya pendekatan kontekstual dalam
setiap pembelajaran matematika. Dengan kata lain, kedudukan pendekatan
kontekstual dalam KBK adalah sebagai strategi pembelajaran yang diterapkan
dalam KBK.*

Guru mata pelajaran matematika di kelas VIII SMP Muhammadiyah
Payaman Magelang mencoba untuk menggunakan pendekatan kontekstual
dalam pembelajaran matematika di kelas VIII, meskipun KBK belum
diterapkan di kelas tersebut. Hal ini dilakukan guna mempersiapkan
kompetensi guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
kurikulum 2004 di masa yang akan datang.

Langkah yang ditempub guru tersebut merupakan hal baru yang
membutuhkan evaluasi, refleksi dan perbaikan guna meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual.

* Nurhadi, Burhan Yasin, Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Kontekstual dan
Penerapannya dalam KBK, Malang: , 2004, him. 113.



Permasalahan yang timbul adalah: sudahkah komponen-komponen
kontekstual diterapkan dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP
Mubammadiyah Payaman Magelang?, bagaimanakah respon para siswa
dengan pendekatan baru yang diterapkan dalam pembelajaran matematika?
dan hambatan-hambatan apa saja yang muncul dalam pembelajaran tersebut?.
Untuk menjawab pertanyaan ini, maka diperlukan suatu penelitian, yang
kemudian diberi judul: Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan
Kontekstual dalam Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua

Variabel di Kelas VIII SMP Muhammadiyah Payaman Magelang,

. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada usaha-usaha yang dilakukan guru maupun
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual pada
pokok bahasan persamaan linier dengan dua variabel di kelas VIII SMP
Muhammadiyah Payaman Magelang untuk mengoptimalkan pembelajaran
matematika yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan dan rasa senang

siswa.

. Rumusan Masalah

Atas dasar latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan di
atas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan pendekatan

kontekstual pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel di



kelas VIII SMP Muhammadiyah Payaman Magelang?. Masalah tersebut

dilihat dari:

1. Bagaimanakah keterlaksanaan tujuh komponen kontekstual dalam
pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dalam pokok
bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel di kelas VII SMP
Muhammadiyah Payaman Magelang?

2. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
pendekatan kontekstual dalam pokok bahasan sistem persamaan linier dua
variabel di kelas VIII SMP Muhammadiyah Payaman Magelang?

3. Apa sajakah yang menjadi hambatan dalam pembelajaran matematika
dengan pendekatan kontekstual dalam pokok bahasan sistem persamaan
linier dua variabel di kelas VIII SMP Muhammadiyah Payaman

Magelang?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran serta telaah
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan pendekatan
kontekstual dipandang dari keterlaksanaan tujuh komponen kontekstual pada
pokok bahasan persamaan linier dengan dua variabel di kelas VIII SMP

Muhammadiyah Payaman Magelang.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:



1. Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang sejauh mana guru
tersebut menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
matematika.

2. Penelitian dapat memberikan informasi bagi guru dan calon guru
mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual khususnya pada pokok bahasan sistem persamaan linier dua
variabel kelas VIII pada Sekolah Menengah Pertama.

3. Penelitian ini bersifat diskriptif sehingga akan berguna bagi para calon
guru untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan menambah
pengetahuan maupun keterampilan dalam menerapkan pembelajaran
sehinggga dapat melakukan inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran
kelak.

4. Penelitian ini juga bermanfaat bagi guru yang telah melaksanakan
pembelajaran dengan metode kontekstual, karena dapat digunakan sebagai
bahan masukan untuk mengevaluasi diri sejauh mana pelaksanaan

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang telah dilaksanakan
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneclitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual
pada pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel di kelas VIII SMP
Muhammadiyah Payaman Magelang telah menerapkan tuwjuh komponen
kontekstual.

Konstruktivisme terlihat dari siswa mengkonstruksi pengetahuan
mereka sendiri yaitu dengan bantuan dari buku siswa yang melalui urutan
penyajian materi yang memperhatikan konsep konstruktivisme. Guru tidak
mendominasi kelas melainkan siswa banyak diberi kesempatan untuk
bertanya, mengajukan pendapat, siswa menyelesaikan contoh soal, siswa
mengerjakan latihan, siswa bekerja sama dalam kelompok, siswa menulis
jawaban di papan tulis, siswa mengkritisi jawaban teman.

Komponen inquiry (menemukan) terlihat yaitu pada saat guru
memberikan Lembar Masalah pada siswa yang berisi persoalan kontekstual
yang mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri materi yang ia pelajari
yaitu menemukan bentuk umum persamaan linier dua variabel. /nquiry juga
terlihat dengan guru memberi waktu yang cukup bagi siswa untuk
memecahkan masalah dengan cara mereka sendiri dan juga ketika

pembelajaran berlangsung guru sudah mengurangi kegiatan ceramah.
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Bertanya (Questioning) dapat terlihat pada aktivitas bertanya yang
dilakukan para siswa baik kepada teman maupun guru, dalam pembelajaran
secara umum maupun ketika diskusi dalam kelompok dan juga dengan
stimulan dari guru maupun tidak.

Masyarakat belajar (Learning Community) diwujudkan dalam bentuk
kelompok-kelompok yang dibuat oleh guru sehingga siswa berdiskusi,
bekerjasama, dan saling membantu teman dalam kelompoknya.

Pemodelan (Modelling) dilakukan dengan mengunakan alat peraga
yaitu kertas karton berpetak yang digunakan oleh guru untuk menggambar
grafik dan juga guru memberi contoh penyelesaian soal.

Refleksi (Reflection) ditunjukkan dengan guru membantu siswa dalam
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki oleh siswa sebelumnya
dengan pengetahuan baru yaitu dengan mengingatkan siswa akan materi yang
pernah mereka dapatkan dengan materi yang baru ia terima, misalnya
mengingatkan tentang sistem persamaan linier satu variabel untuk menuju
pada pengertian sistem persamaan linier dua variabel, siswa juga memperoleh
pengetahuan baru yaitu sistem penyelesaian dengan metode eliminasi,
substitusi.

Penilaian sebenarnya (Authentic Assesment) dapat terlihat yaitu guru
memberikan penilaian proses dengan jalan memberikan poin nilai terhadap
keaktifan siswa di kelas.

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan

kontekstual juga positif hal ini dapat terlihat dalam hasil angket yang



80

menyatakan bahwa dengan metode yang baru ini semakin memudahkan dalam
memahami materi dijawab siswa sebanyak 81,5%. Selain itu sebanyak 94,7%
menyatakan senang belajar matematika. Siswa juga menyatakan belajar secara
kelompok membuat belajar lebih optimal yaitu sebanyak 94,7%. Selain itu
pendekatan kontekstual juga membuat matematika menjadi lebih mudah, hal
ini dinyatakan oleh siswa sebanyak 71 % dan 65,7 % siswa merasa lebih aktif
dalam berpendapat.

Hambatan-hambatan yang terjadi dalam pembelajaran kontekstual di
kelas VIII SMP Muhammadiyah Payaman Magelang adalah :
1. Masih kurangnya pengalaman guru dalam mengelola kelas kontekstual.
2. Sarana dan prasarana berupa buku dan alat peraga masih minim.

3. Siswa belum memiliki pengalaman dalam diskusi kelompok.

. Saran

Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual
sudah terlaksana dengan terpenuhinya semua prinsip kontekstual. Namun
masih terdapat beberapa kekurangan sehingga perlu adanya perbaikan-
perbaikan yaitu :

1. Persiapan hendaknya dilakukan dengan sebaik mungkin termasuk dalam
penyiapkan alat peraga, karena siswa membutuhkan benda kongkret untuk
lebih memahamkan mereka.

2. Guru dapat melakukan variasi dalam membuat soal-soal kontekstual,

misal dengan kalimat terbuka tidak hanya menggunakan soal cerita.
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3. Kegiatan yang bersifat out door dapat dilakukan, sebab akan membantu
siswa agar lebih kreatif.

4. Pihak sekolah hendaknya menambah koleksi buku dan fasilitas lainnya
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran kontekstual.

5. Kepada pemerintah dan instansi-instansi yang terkait dengan masalah
pendidikan agar lebih banyak mengadakan workshop dan seminar tentang

pendekatan kontekstual dan penerapannya di dalam kelas.
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Lampiran 1.

LEMBAR OBSERVASI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL

Nama Pengamat

Nama Guru
Nama Sekolah / kelas :
Pokok Bahasan

Pertemuan ke

Hari / Tanggal
Waktu
Alat dan Bahan

84

No

Deskriptor

Ya

Tidak

Keterangan

Konstruktivisme \/

- Guru memulai pembelajaran
dengan masalah kontekstual

- Guru tidak mendominasi kelas
selama pembelajaran

- Guru mengajukan pertanyaan
yang mendorong siswa untuk
berpikir lebih lanjut

- Siswa mampu mengungkapkan
ide, gagasan atau pendapatnya
tentang masalah yang dihadapi

- Siswa mempunyai kesempatan
menyelesaikan masalah yang
diberikan

Menemukan v
“- Siswa membaca buku atau sumber
lain untuk mendapatkan informasi
- Guru sudah mengurangi kegiatan
ceramah dalam penyampaian
materi
- Siswa dapat menyelesaikan
masalah dengan cara mereka
sendiri

Bertanya
- Siswa bertanya kepada temannya
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Siswa bertanya kepada guru
Siswa memiliki inisiatif untuk
bertanya tanpa stimulan guru
Pertanyaan yang muncul
mengarah pada pemecahan
masalah

Masyarakat belajar

Guru membagi siswa dalam
kelompok-kelompok

Siswa bekerja sama dengan
anggota kelompoknya

Siswa yang telah selesai
membantu teman yang belum
selesai

Siswa ikut berpartisipasi secara
aktif dalam diskusi dan kegiatan
kelompok

W

Pemodelan

Guru memberikan contoh
penerapan matematika dalam
kehidupan nyata

Guru memberikan sumber-sumber
yang terdekat dan tersedia sebagai
model

Guru menggunakan alat peraga
atau alat bantu lain untuk
menyelesaikan masalah

Refleksi

Guru mengingatkan siswa untuk
menghubungkan materi yang
pernah dipelajari dengan masalah
yang dihadapi

Guru mendapatkan kesimpulan
atas apa yang telah didiskusikan
Guru meminta siswa untuk
menyampaikan apa yang ada di
pikirannya atau apa yang
dirasakan

Siswa mendapat pengetahuan baru

Otentik Assesment

Guru memberikan penilaian
terhadap aktivitas siswa selama
proses pembelajaran

Guru menggutamakan penilaian
proses dari pada penilaian tes
Penilaian mencakup semua aspek
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LEMBAR OBSERVASI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL
Nama Pengamat S Nural Foedt Tw:‘:a’u\, uLra

Nama Guru

Nama Sekolah / kelas : eme My )
Pokok Bahasan fan padiy ab

Sekin Baciok

. Chor

Ot aan

Pertemuan ke I T

Hari / Tanggal

Waktu

Alat dan Bahan

:_C9. 30 - (0.

Joipe

- Babu [ 20 - 3 - 2005

Raciyran:

Paratrvan

Dua  Vacia el

No

Deskri ptor

| Tidak

Keterangan

Konstruktivisme

Guru memrlai pembelajaran
dengan masalah kontekstual
Guru tidak mendominasi kelas
selama pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan
yaung mendorong siswa untuk
berpikir lebih lanjut

Siswa mampu mengungkapkan
ide, gagasan atau pendapatnya
tentang masalah yang dihadapi
Siswa mempunyai kesempatan
menyelesaikan masalah yang
diberikan

- Moege: oot soal Ko
Mosaleh Lttt -bad

- o%La kit Lareran BM
YQ\K_) ara n

=]

Menemukan

Siswa membaca buku atau sumber
lain untuk mendapatkan informasi
Guru sudah mengurangi kegiatan
ceramah dalam penyamgpaian
materi

Siswa dapat menyelesaikan
masalah dengan cara mereka
sendiri

Luku Leg

- bonea  Dadob

TSoLe Menoobo "

Bertanya

Siswa bertanya kepada temannya
Siswa bertanya kepada guru
Siswa memiliki inisiatif untuk
bertanya tanpa stimulalan atau
rangsangan dari guru

Pertanyaan yang muncul
mengarah pada pemecahan
masalah

L<

“Oinana o Vafapya 1

-Quru  Peredilivo  elos
- Mogin tmaly ™

- 00or  bfSa mrgcr'ea\:qh
Soal
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g Lo Lo ZUNE < 2 KU (B [/ U

- Guru membagi siswa dalam EiMae
kelompok-kelompok
- Siswa bekerja sama dengan J I kalonpok  &olue  {orken
anggota kelompoknya uke
- Siswa yang telah selesai .
membantu teman yang belum Y raca %‘i‘m Tm al-
selesai 90 W Rargayac
- Siswa ikut berpartisipasi secara am ey a
aktif dalam diskusi dan kegiatan | Y - &tglust  dabgan daen
kelompok Cobargku
5. | Pemodelan . el Soal Mg
- Guru memberikan cpntoh R, Lirgyi bodan kfac
penerapan matematika dalam
kehidupan nyata - Qasalab  Xirggh 6aon
- Guru memberikan sumber-sumber | / e
yang terdekat dan tersedia sebagal
model
- Guru menggunakan alat peraga
atau alat bantu lain untuk v
menyelesaikan masalah e
6. | Refleksi
- Guru mengingatkan siswa untuk i Nm?“f?“’*““ U
menghubungkan materi yang Vv SPLSV. edes [
pernah dipelajari dengan masalah
yang dihadapi - MOnetpulsan  Mary
- Guru mendapatkan k.es‘1mpu-lan JV TAY \Vartaka Ao
atas apa yang te!ah didiskusikan Koot tanta
- Guru meminta siswa untuk J I Gaeks Suban  tabls
menyampaikan apa yang ada di
pikirannya atau apa yang
dirasakan
- Siswa mendapat pengetahuan baru J [ et Ropuarg
N odart
7. | Otentik Assesment
- Guru memberikan penilaian J -FSULa an W 6
terhadap aktivitas siswa selama @ apatan @
proses pembelajaran  * -~ Gurs Wrgin ouerca aed(
- Guru mengutamakaq p.emlalan Bk \enpe  biSa Da0A
proses dari pada penilaian tes can
- Penilaian mencakup semua aspek 4 - . ]

NB:
Sona

agak  rameu

¥acera kedakacgon ferouib !

Magelang, 30 Maret 2005

Nurul Fitri Turfa’ul Ulya
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan I

Rabu / 30 Maret 2005 ( pukul 09.30-10.15)

No

Kegiatan

Guru memasuki ruang kelas, kemudian ketua kelas memberi aba-aba “siap”
setelah itu semua siswa secara serentak berkata * Assalamu'alaikum
warahmatuliahi wabarakatuh”, kemudian guru menjawab
“wa'alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh”, kemudian para siswa
menjadi agak ramai karena kedatangan peneliti. Hal itu membuat mereka
bertanya-tanya. Melihat hal demikian maka guru mempersilahkan pada

peneliti untuk memperkenatkan diri terlebih dahulu.

Setelah itu guru menanyakan materi pelajaran yang lalu, karena materi yang
lalu belum sciesai maka pada pertemuan ini guru meneruskan materi yang
lalu terlebih dahulu. Dan memberi beberapa latihan pada siswa, setelah itu

dibahas bersama-sama.

“Sekarang kita akan memasuki bab yang baru anak-anak” demikian kata bu
guru, setelah menutup materi yang sebelumnya. Di sinilah peneliti baru
melakukan penelitian. Langkah yang pertama yang dilakukan oleh guru
dalam memasuki bab yang baru yaitu: guru menanyakan apakah para siswa

inasih ingat dengan persamaan linier satu peubah? “ingat bu” jawab siswa.

Kemudian guru meminta siswa untuk mencermati contoh soal yang ada di
buku, yaitu soal yang berisi tentang tinggi bada'm Tiara yang memiliki selisih
5 cm dibanding tinggi badan Arif, ini adalah contoh soal yang berisi masalah

kontekstual yang dipilih oleh guru. Lalu guru menanyakan pada siswa mana
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yang termasuk variabel dan konstanta.

Siswa dapat menyebutkan variabel dan konstanta selanjutnya guru meminta
siswa untuk menyelesaikan 2 butir soal, dan meminta siswa untuk maju ke
depan, seorang siswa dan seorang siswi, kemudian hasil jawaban yang
ditulis, dilembar pada siswa yang tidak maju untuk selanjutnya dikoreksi

secara bersama-sama.

Waktu habis dan guru berkata “jadi kalian masih ingat ya bentuk dari
persamaan linier satu variabel”, “ya bu“ jawab siswa. Selanjutnya guru
menutup kegiatan dengan salam sambil mengingatkan tentang materi yang

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
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LEMBAR OBSERVASI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL
Nama Pengamat Nucal ®erc Tugo'ul Uiz a

Nama Guru
Nama Sekolah / kelas :
Pokok Bahasan
Pertemuan ke
Hari / Tanggal

cMe

_ Muta e adiean
: %l@kar\\ Posamoos  Unigr (g Vareeel

Sewin . Qacib l’\u(’\-(cu'\\'

Paramanr

“Pabu [ 30 Qorgt 3005

mengarah pada pemecahan
masalah

Waktu 18 - B. Q0
Alat dan Bahan : I
No Deskriptor Ya | Tidak | Keterangan
1. | Konsfruktivisme
- Guru memulai pembelajaran v -~ Nevkort  gortoh  Ragald
dengan masalah kontekstual SGoac ¥
- Guru tidak mendominasi kelas v - Soua Qugo banecte
selama pemb_elajaran 79 Coporan alekit
- Guru mengajukan pertanyaan :
yang mendorong siswa untuk Vv ~dUman kake Rorgapa
berpikir lebih lanjut Aorikcap ' ?
- Siswa mampu mengungkapkan L.
ide, gagasan atau pendapatnya \ ;iﬁ-\ Rm@b“_ Rorpor
tentang masalah yang dihadapi L& &5 wa el
- Siswa mempunyai kesempatan @ \agiurg )
menyelesaikan masalah yang v T Guru REMESrt Wakiu
diberikan o'
2. | Menemukan - .
- Siswa membaca buku atau sumber | ./ j gf::m Bl il
lain untuk mendapatkan informasi
- Guru sudah mengurangi kegiatan J - tona Bk bro
ceram.ah dalam penyampaian tena keorpotenra
materl
- Siswa dapat menyelesaikan i
masalah dengan cara mereka Y uu momplanean fu
sendiri “ocege  Edorpor
3. Bertanya_ -Ap Vrgkup atompok
- Sitwa bertanya kepada temannya | V ROTea  Somgir
- Siswa bertanya kepada guru v - kdiurp eelag
- Siswa memiliki inisiatif untuk
bertanya tanpa stimulalan atau v “aronca %p  logfsien
rangsangan dari guru 8un  \Jucrpbe
- Pertanyaan yang muncul
v -uthde  orpapDtan

ool
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"4, | Masyarakat belajar 1 ~dn b Vdonpok
- Guru membagi siswa dalam ' : ©
kelompolckelompok PR———
- swa bekerja sama dengan N
anggota kelompoknya Dootn € dowpok
- Siswa yang telah selesai - Yiowa ovgee ftkor
membantu teman yang belum Cekora  Bagh {omand
selesal
- Siswa ikut berpartisipasi secara - G Ty LRl
aktif dalam diskusi dan kegiatan ko erkarya OO
kelompok o aman |
5. | Pemodelan . Bp fosaleh Monkp.
Guru membertkan c'ontoh POl Bku B ko
penerapan matematika dalam
kehidupan nyata
- Guru memberikan sumber-sumber - Nomakal  euen § PO
yang terdekat dan tersedia sebagai Sy Rode!
model
- Guru menggunakan alat peraga - ditgon 2 buah uku
atau alat bantu lain untuk don 2 ponw)
menyelesaikan masalah
6. | Refleksi
- Guru mengingatkan siswa untuk - Rogitgotiean @ asalob
menghubungkan materi yang Qs &g 1 Vara kol
pernah dipelajari dengan masalah
yang dlhadapl - Gugu AU an LMy
- Guru mendapatkan kesimpulan URLE  GPLDN  eaity
atas apa yang telah didiskusikan arkby t¢ o Beapen
- Guru meminta siswa untuk g
menyampaikan apa yang ada di | Wokku  babfs
pikirannya atau apa yang
dirasakan
- Siswa mendapat pengetahuan baru - vy SR N}
7. | Otentik Assesment
- Guru memberikan penilaian —WOMO? e
terhadap aktivitas siswa selama B nui @
proses pembelajaran
- Guru mengutamakan penilaian
proses dari pada peuilaian tes
- Penilaian mencakup semua aspek I N
NB: Magelang, 20 Maret 2005

\
..-/
e
L

Nurul Fitri Turfa’ul Ulya
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan II

Rabu / 30 Maret 2005 ( pukul 12.15-13.15)

No

Kegiatan

Guru memasuki ruang kelas kemudian siswa memberi salam yang dipimpin

oleh ketua kelas, selanjutnya guru menjawab salam tersebut.

2. | Guru membagi kelas kedalam 6 kelompok, yaitu siswa disuruh memilih
sendiri yang akan menjadi rekan kerja mereka, setelah guru meneliti semua
kelompok selanjutnya guru memindah siswa-siswa agar kemampuan tiap
kelompok menjadi merata.

3. | Guru membagikan 3 butir soal kepada tiap kelompok untuk dikerjakan

bersama dengan kelompoknya dalam waktu kurang lebih 20 menit.soal

tersebut berist :

1. Hari ini Andi merasa senang sekali karena ayahnya telah membelikan 6
buah buku tulis yang sampulnya bergambar Sinchan. Untuk membeli 6
buah buku tersebut ayah Andi mengeluarkan vang sebanyak Rp 7.200;.
Pertanyaan:
> Berapa jumlah variabel pada kalimat di atas?
> Apakah yang menjadi variabel pada kalimat di atas?
> Apakah yang menjadi konstanta pada kalimat di atas?

» Bagaimanakah bentuk matematis dari kalimat di atas?

2. Sepulang sekolah Risa diminta ibu untuk membelikan 3 kg gula pasir

dan 6 kg beras di toko MAKMUR JAYA. Dengan senang hati Risa

membelikan semua pesanan ibunya. Sesampainya di rumah, Risa dengan
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jujur mengatakan harga 3 kg gula pasir ditambah harga 6 kg adalah Rp

24.000;.

Pertanyaan:

» Berapa jumlah variabel pada kalimat di atas?

» Apakah yang menjadi variabel pada kalimat di atas?

» Apakah yang menjadi konstanta pada kalimat di atas?
> Bagaimanakah bentuk matematis dari kalimat di atas?

3. Nurul merasa bingung untuk membeli kado karena besok adalah hari
ulang tahun temannya yang bernama Fera dan juga hari ulang tahun
adiknya yang bemama Iwan. Akhimya Nurul memutuskan untuk
membeli 2 buah buku diary dan 3 buah pensil warna. Dengan ceria Nurul
membungkus kado-kado itu, meskipun dia telah mengeluarkan uang
sebanyak Rp 8.000; untuk membeli semuanya.

» Berapa jumlah variabel pada kalimat di atas?

> Apakah yang menjadi variabel pada kalimat di atas?
» Apakah yang menjadi konstanta pada kalimat di atas?
» Bagaimanakah bentuk matematis dari kalimat di atas?

Dengan soal tersebut guru berusaha untuk mengajak siswa agar mampu

menemuan bentuk umum dari persamaan linier dua variabel.
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Kegiatan selanjutnya adalah diskusi, yaitu tiap-tiap kelompok harus diwakili
oleh sescorang untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya,
selanjutnya kelompok yang lain bertugas mengoreksi dan membandingkan

dengan jawaban kelompoknya, sedangkan guru menuliskan hasil jawaban

tiap kelompok dipapan tulis.dengan hasil sebagai berikut :

Kelompok I : Kelompok I1:
l.a. 6 1. a1

b. buku b. buku

c. uang c. uang

d. 6 buku=7.200 d. 6 buku = 7.200
2.a.2 2. a2

b. gula dan beras

c. harga

d. 3 gula + 6 beras = 24.000
3.a2

b. buku diary dan pensilwarna

C. uang
d. 2 buku + 3 pensil warna = 8.000

Kelompok IIT

W

b. gula dan beras

c. harga

d. 3 gula + 6 beras = 24.000
a2

b. buku diary dan pensilwarna

C. uang

d. 2 buku + 3 pensil warna= 8.000

Kelompok IV




l.a. 1
b. buku
c. uang
d. 6a=7.200
2.a.2
b. gula dan beras
¢. harga
d. 3a + 6b =24.000
3.a.2
b. buku diary dan pensil warna

C. uang
d. 2a+ 3b=28.000

Kelompok V

lal

b. buku

C. uang

d. 6 buku=7.200
2.a.2

b. gula dan beras

c. harga

d. 3 gula + 6 beras = 24.006
3.a2

b. buku diary dan pensil wama

¢C. uang
d. 2 buku + 3 pensil warna = 8.000
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l.a. 1
b. buku
c. uang
d. 6x=7.200
2.a.2
b. gula dan beras
c. harga
d. 3x + 6y =24.000
3.a2
b. buku diary dan pensil warna

C. uang
d. 2x + 3y =8.000

Kelompck VI

l.a. 6
b. buku
C. uang
d. 6 buku =7.200
2.a.2
b. gula dan beras
c. harga
d. 3a+ 6a=24.000
3.a.2
b. buku diary dan pensil warna

C. uang
d. 2 x+ 3 x=28.000

Setelah diskusi selesai maka guru mengajak siswa untuk menyimpulkan apa

yang diperoleh dari soal-soal tersebut yaitu siswa memperoleh bentuk umum

persamaan linier dua peubah yang berbentuk ax + by + ¢ = 0. dan guru

meminta siswa untuk menyebutkan bentuk umum dari persamaan linier dua
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peubah, selanjutnya ditulis di papan tulis bentuk umum tersebut.

Jam pelajaran habis, sebelum menutup pelajaran, guru meminta siswa untuk

mempelajari materi selanjutnya.




Nama Pengamat
Nama Guru

Nama Sekolah / kelas :
Pokok Bahasan

LEMBAR OBSERVAS[
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL

CNueue  Foaec T
“ervin Baniohk

Pertemuan ke S0

uLys

'\’\ﬂf'\fani
SMP Mubaemadigab
- SBAT Pegimoan Uinier

Pa*(c\ man
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Hari / Tanggal C Gabtu /9 Apriv 200¢
Waktu 9146 - 09. 00
Alat dan Bahan !
No Deskriptor Ya | Tidak Keterangan
1. | Koustruktivisme . _ droan oloh 3001 ¢arg
- Guru memulai pembelajaran 4 Breoct Bl TTAE
dengan masalah kontekstual tan g S0 '
- Guru tidak mendominasi kelas J p f"“ Mgy boncar €9
selama pembelajaran it pum parvbeldyirn
= . Guru mengajukan pertanyaan V. Yapa  #u Vorvakel "7
yang mendorong siswa untuk tavea  gury
berpikir lebih lanjut )
- Siswa mampu mengungkapkan jom ea bu Tameca 1L
ide, gagasan atau pendapatnya Vv
tentang masalah yang dihadapi
- Siswa mempunyai kesempatan
menyelesaikan masalah yang J furo  Tomken Waku Y
diberikan — Lebitan  Spal.
2. | Menemukan
- Siswa membaca buku atau sumber | / bueu  Leeg
lain untuk mendapatkan informasi
- Guru sudah mengurangi kegiatan
ceramah dalam penyampaian
materi
- Siswa dapat menyelesaikan
masalah dengan cara mereka v Portka  RONCOa  SOal
sendiri by wam > soretrs
3. | Bertanya _
- Siswa bertanya kepada temannya v th, Pite wmre L
- Siswa bertanya kepada guru v Guny  barkei U eelas
- Siswa memiliki inisiatif untuk “bu T wrya =0 Aof
bertanya tanpa stimulalan atau v Y Ragouet Lakitan ol
rangsangan dari guru 9 Oariern | $Gla  odae
- Pertanyaan yang muncul P furu
mengarah pada pemecahan J

masalah

9 Mengavsst  dal ™

=
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Masyar

‘akat belajar

Guru membagi siswa dalam
kelompok-kelompok

Siswa bekerja sama dengan
anggota kelompoknya

Siswa yang telah selesai
membantu teman yang belum
selesai

Siswa ikut berpartisipasi secara
aktif dalam diskusi dan kegiatan
kelompok

AN

f

#( oda SGua  €p oo ar s I
i@ tavbuat DKL J

-Gash ROvkabeg  Labitan
ol apak  ¥9 Sality |
ueberarcan b DIDcalabyan

Pemedelan

Guru memberikan contoh
penerapan matematika dalam
xehidupan nyata

Guru memberikan sumber-sumber
yang terdekat dan tersedia sebagai
model

Guru menggunakan alat peraga
atau alat bantu lain untuk
menyelesaikan masalah

B4 ¢ by  DRDLEL
2k3 Gua B W B
harga kU 000 .

Cbukw  Ban  ponsl Bigabik

Sobagpai  model .

Reficksi

Guru mengingatkan siswa untuk
menghubungkan materi yang
pernah dipelajari dengan masalah
yang dihadapi

Guru mendapatkan kesimpulan
atas apa yang telah didiskusikan
Guru meminta siswa untuk
menyampaikan apa yang ada di
pikirannya atau apa yang
dirasakan

Siswa mendapat pengetahuan baru

“STL  Bininkn  untuk
Ronisaiear Gy wea
Pragk |

Sger fouapae Uttec
9(’9 & Naria ke

Otentik Assesment

Guru memberikan penilaian
terhadap aktivitas siswa selama
proses pembelajaran

Guru mengutamakan penilaian
proses dari pada penilaian tes
Penilaian mencakup semua aspek

- O o pd] mqéu bdqq“
Pev  tilay 4ok atan

(0 | Pertlaey 9“?5 )

Magelang, 09April 2005

/

Nurul Fitri Turfa’ul Ulya
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan III

Sabtu / 9 April 2005 ( pukul 07.40-09.00)

No Kegiatan

1. | Guru memasuki ruang kelas kemudian siswa memberi salam yang dipimpin
oleh ketua kelas, selanjutnya guru menjawab salam tersebut

2. | Guru menanyakan pada siswa tentang siswa lain yang tidak masuk kelas.

Kemudian setelah mengecek daftar siswa guru kemudian menanyakan materi
yang kemarin sudah dibahas, “kemarin materi kita sampai apa anak-anak?”.
“Pengertian dan bentuk umum SPLDV bu”. Selanjutnya guru meminta siswa
untuk maju, menulis dan menerangkan bentuk umum SPLDV, kemudian
siswa yang bernama renata mengacungkan jari “bu saya mau cobd”. Guru

pun mempersilahkan kepada siswa tersebut.

Setelah siswa yang bernama renata duduk kembali, guru kemudian
memambahkan pemaparan renata sambil memperluas materi yaitu
membahas sistem persamaan linier. Guru pada awalnya membuat satu
contoh persamaan linier dengan dua variabel yaitu : x -y = 1, kemudian
guru membuat satu contoh lagi yaitu x +y =3, nah gabungan dari kedua
persamaan tersebut yang disebut sistem persamaan linier. Kemudian Amri
berkata “Jadi kalau ada dua persamaan digabung ya bu jadi sistem
persamaan linier” , “Tepat sekali Amri” puji ibu guru, “bu cara nulisnya
gimana ditambah kata dan y;z?” celetuk Risna. Selanjutnya guru menuliskan
cara penulisannya yaitu:

x—-y=1
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x+y=3

Setelah membahas tentang sistem persamaan linier dua variabel, selanjutnya
guru akan menerangkan cara penyelesaikan sistem persamaan linier dengan
dua variabel yaitu dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu ; cara grafik, cara

eliminasi, cara substitusi

Selanjutnya guru memberikan contoh soal yang akan diselesatkan dengan
cara grafik, namun sebelumnya guru mengingatkan cara membuat grafik
sebab ada siswa yang bertanya “bu grafik tu yang seperti apa to saya lupa ?”
selanjutnya guru meminta siswa untuk membuat grafik kartesius pada buku
masing-masing sesuai kemampuan mereka. Pada kesempatan ini guru
memberi waktu 5 menit. Kemudian guru menawarkan pada siswa siapa yang
mau mencoba membuat diagram kartesius di papan tulis. Kemudian guru

menanyakan ada yang masih lupa “enggak bu jawab siswa”

Waktu habis guru menutup pelajaran dengan salam dan meminta siswa

mempelajari cara penyelesaian dengan cara grafik.
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LEMBAR OBSERVASI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL
Nama Pengamat “Nurgl P T Ulka
Nama Guru JBein  RBacitoh  Hacpand
Nama Sekolah / kelas : GMP  Mupammadigab  Poraman

Pokok Bahasan
Pertemuan ke
Hari / Tanggal

N

- Gultu [ po fprit 2008

D Crdpd Wcamann Uiniee 2 Variab2)

masalah

Waktu S 10,20 -~ Tt
Alat dan Bahan
No Deskriptor Ya | Tidak Keterangan
1. | Konstruktivisme STLa dinida  apbamm
- Guru memulai pembelajaran v Soa @ bohub Bro  kehibu
dengan masalah kontekstual Sehar, -baci | FT
- Guru tidak mendominast kelas 4 “Aa (ke erpantrsipas
selama pembelajaran Secata  okif
- Guru mengajukan pertanyaan . S
yang mendorong siswa untuk v tala ol 2081 Gerapa 7 ‘
berpikir lebih lanjut bet: i axer o
- Siswa mampu mengungkapkan :
ide, gagasalllj atau pind%lpa?nya v foteritean ol Latitan
tentang masalah yang dihadapi
- Siswa mempunyai kesempatan J - QU DoReert  Gaktu B
menyelesaikan masalah yang Mokiackon Siswa  Monwbq
diberikan fBorgan taranpa  serdicd
2. | Menemukan e M
- Siswa membaca buku atau sumber | n g roram
lain untuk mendapatkan informasi Y & \atitan farF - Jud
- Guru sudah mengurangi kegiatan ol copr .
ceramah dalam penyampaian
materi
- Siswa dapat menyelesaikan J Lcsua Sipitte utue on-
masalah dengan cara mereka o  Mercupatan , 609
] sendiri T v9 paling  Dudak |
3. | Ber tanyg y Lol o itk Eantuce
- Siswa bertanya kepada temannya P oo <wka
- Siswa bertanya kepada guru e
- Siswa memiliki inisiatif untuk
bertanya tanpa stimulalan atau v rada @ro MeSy bRm
rangsangan dari guru orsa \mu  bortarm 09
- Pertanyaan yang muncul Gury
mengarah pada pemecahan v 90 Ba  veny;

fatam

Hp ¢oal josesut .
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4. | Masyarakat belajar
- Guru membagi siswa dalam v
| kelompok-kelompok
r - Siswa bekerja sama dengan
' ¢ ve
1 anggota kelompoknya
J - Siswa yang telah selesai V FMuRbanu  felon  SeEdroky
membantu teman yang belum
selesai
- Siswa ikut berpartisipasi secara
aktif dalam diskusi dan kegiatan v [ ;;;‘;\m veroomy uy
| kelompok ® Renglzsiean  pasady
| < Pemodeian Ao Sodl _—|
- Guru memberikan contoh J Lporsil 8 2 porogaric - booo
penerapan matematika dalam ' Resil @ Cporpnces - $000
kehidupan nyata B
- Guru memberikan sumber-sumber | , t:’vw\ o dan - prOoa( (s
yang terdekat dan tersedia sebagai % Todel, 2wa vy
model
- Guru menggunakan alat peraga ~ Vortns  karkor  bofpaiak
atau alat bantu lain untuk v Bon Spiel
menyelesaikan masalah ]
6. | Refleksi
- Guru mengingatkan siswa untuk [ orpdlesaiean  asatab O
menghubungkan materi yang ) Retode g
pernah dipclajari dengan masalah
yang dihadapi _ F Godi tasit daci  lakitan
- Guru mendapatkan k'es.1mpu.lan . Vv M Y Porevuean ip o
atas apa yang telah didiskustkan tata  gragi
- Guru meminta siswa untuk .
menyampaikan apa yang ada di Vv Uk ini Aeusear ! creua
pikirannya atau apa yang ‘"“’““ﬂ. Mmautear  tarq
dirasakan Rorperbaran
- Siswa mendapat pengetahuan baru | |/ rWetede  grafike
7. | Otentik Assesment . o L ada 2 oL @ Qe
- Guru memberikan penilaian Vv Flapeah  peict
terhadap aktivitas siswa selama '
proses pembelajaran
- Guru mengutamakan penilaian v i £
proses dari pada penilaian tes
| - Perilaian mencakup semua aspek | ~50pan  Gortun
NB. Magelang, 09 April 2005

-

“ e

Nurul Fitri Turfa’ul Ulya
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan IV

Sabtu / 9 April 2005 (pukul 10.30-11.15)

No.

Kegiatan

Guru memasuki kelas, dan disambut dengan salam siswa yang dipimpin

oleh ketua kelas, selanjutnya guru membalas salam tersebut.

Guru kemudian mulai membahas masalah grafik. “Udah tahu to grafik itu
yang seperti apa. Selanjutnya kita akan bahas cara penyelesaian sistem

persamaan linier dengan cara grafik.”

Guru membuat satu contoh soal sistem persamaan linier yang kemudian
akan dicari penyelesaiannya. Contch soalnya adalah:

Selesaikan sistem persamaan linier berikut dengan meiode grafik!

x—-y=1
X+y=3
Jawab:

Dengan tabel maka akan kita dapatkan pasangan x dan y.

x-y=1

x |0 |1 [2

(V3]

x |0 |1 |2 |3

y |3 |2 |1 |0

Selanjutnya pada masing-masing titik akan kita gambar dalam grafik
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kartesius
Sehingga akan kita ketahui kedua garis itu akan berpotongan pada satu titik
yaitu pada koordinat (2,1).
Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(2,1)}
Atau dengan cara lain yaitu:
Kita andaikan terlebih dahulu nilai x dan y
Untuk persamaan x —y = 1
Misal kita ambil x =0 makax -y =1
O0-y=1
y =-1 maka kita dapatkan titik (0,-1)
Misal kita ambil y=0 makax—y =1
x-0=1
X = 1 maka kita dapatkan titik (1,0)
Untuk persamaan x + y =3
Misal kita ambil x =0 makax+y=3
O+y=3
y = 3 maka kita dapatkan titik (0,3)
misal kita ambil y=0makax+y=3
x+0=3
X = 3 maka kita dapatkan titik (3,0)
Nah dari keempat titik tersebut kita masukan kedalam grafik sehingga akan
kita dapatkan perpotongan kedua ge‘lris tersebut yaitu pada koordinat (2,1)

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(2,1)}.
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Demikian contoh soal yang diberikan oleh guru. selanjutnya guru

memberikan 3 buah latihan soal pada siswa,

Guru berkelilinng kelas sambil menghampiri siswa yang bertanya, kelas
menjadi ramai sebab banyak anak yang berjalan-jalan unuk meminta
bantuan pada teman yang telah selesai. Setelah waktu dirasa cukup guru
menawarkan pada siswa siapa yang mau mengerjakan di depan kelas. Pada
kesempatan ini guru terlebih dahulu telah mempersiapkan 3 buah kertas
karton yang telah diberi kotak-kotak untuk mempermudah dalam pembuatan

grafik dan untuk menuju ketepatan atau keakuratan titik potong garis.

Kemudian satu persatu siswa maju ke depan untuk menyelesaikan soal yang
diberikan guru. Pada kesempatan ini guru tidak memperbolehkan satu siswa
menyelesaikan soal sampai selesal tapi hanya per bagian sedang bagian
yang lain diselesaikan oleh siswa yang lain, dalam satu soal rata-rata siswa
yang maju ada 2-3 orang yang masing-masing tahapannya adalah siswa
pertama membuat tabel pasangan x dan y, siswa kedua menggambarkan
grafik atau memasukkan tiap koordinat yang ditemukan pada kertas karton
berpetak serta siswa ketiga menentukan titik potong dari garis dan
menemukan himpunan penyelesaiannya. Demikian hingga hanya 2 soal
yang terselesaikan sedang yang satu soal untuk diteliti kembali di

rumah anak anak kelihatan sangat senang dalam materi ini.

Waktu tinggal 5 menit guru kemudian memberi penekanan pada hal-hal
yang dianggap penting yaitu bahwa skala grafik harus tepat agar pertemuan

kedua titikk potong juga tepat sehingga akan diperoleh himpunan
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penyelesaian yang tepat pula.

Guru menutup pelajaran sambil mengingatkan siswa bahwa pada pertemuan
berikutnya akan dibahas materi mencari himpunan penyelesaian dengan

metode eliminasi.




Nama Pengamat

LEMBAR OBSERVASI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL

INlee BITRE T

ML Y4
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Nama. Guru ‘ERTin Boe

Nama Sekolah / kelas : smp M““C\rt\ii:; fo 9‘7’5 NI

Pokok Bahasan : Srdem Tab - Fayaran

” fe%amaan  \Ung Dua .

Pertemuan ke XY e Varta el

Hari / Tanggal D Pubu /13 Bpri) 2004

Waktu 100 30

Alat dan Bahan
No Deskriptor Ya | Tidak Keterangan
1. | Konstruktivisme

- Guru memulai pembelajaran v
dengan masalah kontekstual

- Guru tidak mendominasi kelas N, O ke apbl ercawe-
selama pembelajaran Sulean  wrtoh spat,

- Guru mengajukan pertanyaan 4 L Agrus fiagacan K
yang n.wndc')rong.swwa untuk Xbfra  Cufis . :
berpikir lebih lanjut

- Siswa mampu mengungkapkan [-saab Rer\esaieas  tontoly
ide, gagasan atau pendapatnya J ol Bua  (kh Duopalah |
tentang masalah yang dihadapi kan ) Memberacean .

- Siswa mempunyai kesempatan .
menyelesaikan masalah yang 2 FuY oo \cdtaey
diberikan sl Ul Beargatan

2. | Menemukan . b ‘

- Siswa membaca buku atau sumber | 'ﬂ?mﬁ -tpr S
lain untuk mendapatkan informasi 0 0%

- Guru sudah mengurangi kegiatan
ceramah dalam penyampaian
materi

- Siswa dapat menyelesaikan J F\ikian ol By ic
masalah dengan cara mereka €9 Gicrosoy pau

. _ paui oulab
sendiri grafik  dlav  BUS(Ras
3. | Bertanya o

- Siswa bertanya kepada temannya v aeu Slajori o ll

- Siswa bertanya kepada guru J v keliti el

- Siswa memiliki inisiatif untuk ,
bertanya tanpa stimulalan atau Vv Lbu ¥alp wap Sodv poshuf.
rangsangan dari guru ‘ Pmama 7

- Pertanyaan yang muncul
mengarah pada pemecahan v Antue  PODTABailcanr  a|

masalah
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4. | Masyarakat belajar

Guru membagi siswa dalam
kelompok-kelompok

Siswa bekerja sama dengan
anggota kelompoknya

Siswa yang telah selesai
membantu teman yang belum
selesai

Siswa ikut berpartisipasi secara
aktit dalam diskusi dan kegiatan
kelompok

—

-ofu beopqr  otat €9
Qrpavan » CA(Ucie§ g
feran v coupe sotesa;
" Sace  @e9rGakaer  oal

Edas opak  vonai  Karer
S{\Ut-p buckarea .

s, Pemodelan

Guru memberikan contoh
penerapan matematika dalam
kehidupan nyata

Guru memberikan sumber-sumber
yang terdekat dan tersedia sebagai
model

Guru menggunakan alat peraga
atau alat bantu lainuntuk ¢
menyelesaikan masalah

Eraps ? Wy § uGrp
\Goi & Jabv Eorapa 7 ¢

6. | Refleksi

Guru mengingatkan siswa untuk
menghubungkan materi yang
pernah dipelajari dengan masalah
yang dihadapi

Guru mendapatkan kesimpulan
atas apa yang telah didiskusikan
Guru meminta siswa untuk
menyampaikan apa yang ada di
pikirannya atau apa yang
dirasakan

Siswa mendapat pengetahuan baru

- Goak mofécl\:ﬂp
latiben

~eURinos) byt RIDR .
\q‘9\°‘“", 2500an  \upq

-bapcimara, sufah 6054 ?
O Musin oda rarp
Rau Otoratan.

Foal RNt

NB:

~biror  em

7. Otentik Assesment

Guru memberikan penilaian
terhadap aktivitas siswa selama
proses pembelajaran

Guru mengutamakan penilaian
proses dari pada penilaian tes

0do Varabe € BitMarpkap

Penilaian mencakup semua aspek

fertucaran g

Ve v ke s g tel ‘

Panpas

Magelang, 13 April 2005

"\,

Nurul Fitri Turfa’ul Ulya
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan V

Rabu /13 April 2005 (pukul 09.30-10.15)

No.

Kegiatan

Guru memasuki ruang kelas, selanjutnya siswa memberikan salam pada

guru kemudian guru menjawab salam

Guru menanyakan siswa yang tidak masuk dan mengisi buku absen. Guru
menanyakan materi yang lalu apakah masih ada siswa yang merasa
kesulitan, karena siswa menjawab tidak ada maka guru meneruskan materi
yang selanjutnya yaitu penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel
dengan metode eliminasi. Pertama-tama guru menuliskan judul materi di
papan tulis selanjutnya guru bertanya pada siswa “kira-kira apa itu
eliminasi 77 “itu bu yang AFI itu ada juga kata eliminasi” celetuk seorang
siswa “iya lantas apa artinya eliminasi?” Tanya guru mengajak siswanya
berpikir lanjut. “Menghilangkan bu” jawab Risna. Selanjutnya kelas

menjadi begitu ramai dengan berbagai macam pendapat darn siswa.

Guru akhirnya menarik suatu kesimpulan eliminasi artinya menghilangkan
jadi ada variabel yang coba dihilangkan. Guru kemudian memberikan
contoh soal dan cara pengerjakan yaitu sbb:

Contoh yang diberikan guru

x+y=5.(1)
x-y=1.(2)

Selanjutnya antara persamaan (1) dan (2) kita eliminasi (menghilangkan y)
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x+y=5
x—y='+
2x+0=6
6
X=-—
2
x=3

Kemudian antara persamaan (1) dan (2) kita eliminasi (menghilangkan x)

X=y=

x+y=5
l..

0-2y=4
-2y=4

,ud
= 2

—y=2
y=-2

Dari hasil tersebut maka didapat x =3 dan y = -2
Maka himpunan penyelesaiannya adalah {(3, -2)}
Karena masih banyak siswa yang bingung maka guru memberi satu contoh

soal lagi yaitu :

5x=2y=1..(1)
3x+4y=11..(2)

Jawab:
Persamaan (1) dan (2) kita eliminasi (menghilangkan x)

x 3
x5

15x-6y=3
15x+20y =55

Sx=2y=1
Ix+4y=11
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-26y=-52
y=2

Persamaan (1) dan (2) dieliminasi (menghilangkan y)

5x-2y=1 |x2|10x-4y=2

3x+4y=1lx1{3x+4y =11
13x=13
x=1

Dari persamaan tersebut kita dapatkan x =1 dan y =2
Jadi HP nya adalah {(1,2)}
Selanjutnya guru memberikan 3 soal latihan.guru memberikan waktu
kepada siswa untuk mengerjakan. Guru kemudian berkeliling kelas untuk
mengecek kemampuan siswa. Selang waktu kurang lebih 15 menit ternyata
dari hasil berkeliling kelas guru masih menemukan banyak sekali kesalahan
pada jawaban siswa sehingga guru memutuskan untuk membahas bersama-
sama tentang soal no 1 yaitu :

2x + 5y =7

Tx -2y =5
Jawab :

2x+5y =7 ...(1)

7x-2y =5 ...(2)
Selanjutnya akan dieliminasi (untu]; menghilangkan y)

X 2
x5

4x+10y=14
35x-10y= 25+

2x+5y=17
Tx—-2y=5




112

39x =39

x=1

Selanjutnya akan dieliminasi (untuk menghilangkan x)

2x+5y="Tx7|14x+35y =49

Tx=2y=5x214x-4y=10
39y =39
y=1

Dari hasil eliminasi tersebut didapatkan x =1 dany =1
Jadi HPnya adalah {(1, 1)}

Kemudian guru meminta siswa untuk melanjutkan soal yang berikutnya.

Setelah memberi waktu, siswa diminta maju ke depan untuk menulis hasil
jawabannya kemudian dibahas bersama-sama. Karena waktu telah habis,
selanjutnya guru menekankan bahwa dalam metode eiiminasi perlu
ketelitian yang tepat terutama dalam menentukan tanda positif dan negatif

pada saat mengeliminasi.

Guru menutup pelajaran tentang metode eliminasi, namun ternyata ada
perpindahan jam sehingga guru meneruskan pelajaran sebab ada

perpindahan jam. Kemudian guru melanjutkan kembali.
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mengarah pada pemecahan
masalah

LEMBAR OBSERVASI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL
Nama Pengamat CNurt Tt T wwa
Nama Guru Bedn  Raricoh  Alaripan:
Nama Sekolah / kelas : CMP  Mutappadirab  Dayama0
Pokok Bahasan ~ vhadte s
Pertemuan ke VA
Hari / Tanggal D Pabu /(B peil sooc
Waktu :
Alat dan Bahan
No Deskriptor Ya | Tidak | Ketcfangan
1. | Konstruktivisme | _
- Guru memulai pembelajaran e N p ‘
dengan masalah kontekstual -
- Guru tidak mendominasi kelas
selama pembelajaran \V I
- Guru mengajukan pertanyaan
yang mendorong siswa untuk J -eetapa 3y Hikuary , Biku
berpikir lebih lanjut 83 = (» ane > Dam
- Siswa mampu mengungkapkan pra 2
ide, gagasan atau pendapatnya v - Caot.  UMDbatay  aba €
tentang masalah yang dihadapi Rorcatabican .
" e mese el I | Fru el gy
. SoLa UMue  (ORION
diberikan L \'90(20@!;
2. Menemul-(an L ervonen @ DO
- Siswa membaca buku atau sumber | g
lain untuk mendapatlan informasi
- Guru sudah mengurangt k_eglatan L Doneor Latken ' Bler-
ceramah dalam penyampaian N Hokap  Oleh tsuo B
materi tetblorkan  gigya  Eorioy
- Siswa dapat menyelesaikan v gru‘b“"*“ . komu®iac pd
masajla}h dengan cara mereka kg Gartanea ogo ‘0
- sendiri | Sutnb  brwm  (orgorgaEan
3. Bertanya. : J FOUCi 8 ot rarg
- S?swa bertanya kepada temannya jdloe  moNemE  Garghy
- Siswa bertanya kepada guru N, lin W bortaega g0
- Siswa memiliki inisiatif untuk J 9 pictac
bertanya tanpa stimulalan atau [Guru ketilty  kelas # aby
rangsangan dari guru ((;;f:\?\,; € eocharra o9
- Pertanyaan yang muncul . J e b o @ ®©

e~ pru swey Bkarys
Yorae T \ait . B
- UWhuwe  nooeCHkear Shat
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Masyarakart belajar

Guru membagt siswa dalam
kelompok-kelompok

Siswa bekerja sama dengan
anggota kelompoknya

Siswa yang telah selesai
membantu teman yang belum
selesat

l’m@féo;qmc\ Bto Ao®an

M batpl,

Fsality Mooy 8
Rororgatican 4y tando

- Siswa ikut berpartisipasi secara @ dmn O
aktif dalam diskusi dan kegiatan I Monresakan sool empEney
kelompok S

Pemodelan

- Guru memberitan contoh
penerapan matematika dalam
kehidupan nyata

- Guru memberikan sumber-sumber Lcooloh Dl ban  varg
yang terdekat dan tersedia sebagai Rergurpatae

model

Guru menggunakan alat peraga
atau alat bantu lain untuk
menyelesaikan masalah

Refleksi

Guru mengingatkan siswa untuk
menghubungkan materi yang
pernah dipelajari dengan masalah
yang dihadapi

Guru mendapatkan kestmpulan
atas apa yang telah didiskusikan
Guru meminta siswa untuk
menyampaikan apa yang ada di
pikirannya atau apa yang
dirasakan

Siswa mendapat pengetahuan baru

Thgat  ra, Cubbikumi o
vurerpotcas alou
Dagukon s oo

F oAbl Tkt Wu, merem
Patean olay (e aSukia
ruta®an ko W’;ﬁmd&ﬂ win

“ pamap Mara  EUNitg
QA Gublitug,

(Motede  Subtiitus

Otentik Assesment

Guru memberikan penilaian
terhadap aktivitas siswa selama
proses pembelajaran

Guru mengutamakan penilaian
proses dari pada penilaian tes
Penilaian mencakup semua aspek

-ty Pau Edu Bet
taveatan  tilai ®

~aplle  bubi Prrart

NB:

Magelang, 13 April 2005

"l

Nurul Fitri Turfa’ul Ulya
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan VI

Rabu / 13 April 2005 (pukul 10.30-12.00)

No.

Kegiatan

Akibat adanya perpindahan jam, maka pertemuan ke-V dan ke-VI menjadi
tersambung. Setelah guru menyelesaikan materi penyelesaian dengan
metode eliminasi maka selanjutnya guru akan menjelaskan tentang materi
yang selanjutnya yaitu tentang cara menyelesikan sistem oersaman linier

dua variabel dengan cara subtitusi.

!

Hal pertama yang dilakukan guru adalah memberi pengertian mengenal
subtitusi. maksud dari subtitusi adalah menempatkan atau memasukkan dari
suatu persamaan ke persamaan yang lain.dalam hal ini guru juga
mengingatkan bahwa untuk mempermudah penyelesaian maka salah satu

variabel dalam persamaan yang berkonstanta satu.

Selanjutnya untuk mempermudah siswa dalam menangkap materi guru_
memberikan contoh soal yaitu:

Selesaikan soal berikut ini dengan metode subtitusi

y=x.(1)
3x+y=20..(2)

Kemudian persamaan (1) akan disubtitusikan ke persamaan (2)

3x+y=20
3x+x=20
4x =20

x=5
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Selanjutnya hasil dalam hal ini adalah x =5 disubtitusikan ke persamaan (1)
yaitu y = x bila harga x telah diketahui maka harga y adalah sama dengan
harga x yaitu 5, atau juga dapat dilakukan dengan memasukan haraga x ke
persamaan yang ke (2) sehingga menjadi:

3x+y=20

Bx5)+y=20

15+y=20

y=20-15

y=35
Setelah itu guru melanjutkan dengan contoh soal yang ke dua sebagai
berikut :
Selesikan sistem persamaan linier berikut dengan metode substitusi dan

tentukan himpunan penyelesaiannya!

x=3y=1.(1)
x=2y=2.(2)

Jawab :

Persamaan (1) x —3y=1 & x=1+3y
subtitusikan persamaan x = 1 + 3y ke persamaan (2)
(1+3y)-2y=2

1+3y-2y=2

y=2-1

y=1

Harga y = 1 ini dipakai untuk menghitung nilai x pada persamaan
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x=4

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(4, D}.
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LEMBAR OBSERVASI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL
Nama Pengamat ‘Nural - P Tufa'ul UL7a
Nama Guru ‘Eoun | Gociroh  Harigao:
Nama Sekolah / kelas : $Me  Mubkapmadiqab  Reeaman
Pokok Bahasan :
Pertemuan ke iy
Hari / Tanggal D Sawka /1§ fpeit 200G .
Waktu .0 -
Alat dan Bahan :
' No Deskriptor TW Tidak Keteranga; ]
1. | Konstruktivisme ) A | o
- Guru memulai pembelajaran Vv
dengan masalah kontekstual
- Guru tidak menfiominasi kelas o/ - oo Yoy Akl
selama pembelajaran
- Guru mengajukan pertanyaan . .
yang mendorong siswa untuk Vv - biso Dintmm \egf 7
berpikir lebih lanjut
- stwa mampu mengungkapkan J -ofi saling Mungaiakean
ide, gagasan atau pendapatnya \a\w
) ; i Wervoba 0 om beor
tentang masalah yang dihadapi Can o N
- Siswa mempunyai kesempatan NG e Ty sale “
menyelesaikan masalah yang “/“r“ Sha \ettu
diberikan M | T mpurpake
2. Menemul_(an oo oo NODIIAM
- Siswa membaca buku atau sumber v Gy Huru
lain untuk mendapatkan informasi s At
- Guru sudah mengurangi kegiatan J s toreen ok
ceramah dalam penyampaian
materi
- Siswa dapat menyelesaikan J - Guru Mgk bosew 6O
masalah dengan cara mereka wn ey Oisvkat
., sendiri
3.4‘ Bertanya
- Siswa bertanya kepada temannya v .
- Siswa bertanya kepada guru v POy bOreliUity kaos
- Siswa memiliki inisiatif untuk J L g QW big LS
bertanya tanpa stimulalan atau orera P9 Quru
rangsangan dari guru
- Pertanyaan yang muncul L uohule  Oancelesatean
mengarah pada pemecahan v cbol
L masalah I T N F N —
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Masyarakat belajar

- Guru membagi siswa dalam
kelompok-kelompok

- Siswa bekerja sama dengan
anggota kelompoknya

- Siswa yang telah selesai
membantu teman yang belum
selesai

- Siswa ikut berpartisipasi secara

| aktif dalam diskusi dan kegiatan

kelompok

" bagks | Bogoap -
Soku  lerlpmpoe
-lotgrga e Oto
ran Se Gaglku
J - eokes 8w fgmon
Stoagrunca S0

Pemodelan

- Guru memberikan contoh
penerapan matematika dalam
kehidupan nyata

- Guru memberikan sumber-sumber
yang terdekat dan tersedia sebagai
model

- Guru menggunakan alat peraga
atau alat bantu lain untuk
menyelesaikan masalah

-0 @ndule odal T

Refleksi

- Guru mengingatkan siswa untuk
menghubungkan materi yang
pernah dipelajari dengan masalah
yang dihadapi

- Guru mendapatkan kesimpulan
atas apa yang telah didiskusikan

- Guru meminta siswa untuk
menyampaikan apa yang ada di
pikirannya atau apa yang
dirasakan

- Siswa mendapat pengetahuan baru

Otentik Assesment
- Guru memberikan penilaian
terhadap aktivitas siswa sclama
proses pembelajaran
- Guru mengutamakan penilaian
proses dari pada penilaian tes

NB:

- Penilaian mencakup semua aspek |

- g {\Popa 7

- Hlabkan Bwe Soal
ho 2. dmara 7

- 0ar6 T RO rR\Tsa feon
SBo\ SALDV

Magelang, |6 April 2005

b

~l

Nurul Fitri Turfa’ul Ulya
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan VII

Sabtu / 16 April 2005 (pukul 07.40-09.00)

No. Kegiatan
1. | Guru memasuki ruang kelas dan siswa memberi salam pada guru. Guru
membalas salam tersebut. Guru menanyakan pada siswa metode mana yang
dirasa masih sulit.
2. | Guru akan memberi soal latihan pada siswa tentang persamaan linier dua

variabel. Pada kesempatan ini guru membuat soal latihan dalam bentuk soal
cerita. Hal ini dimaksudkan agar anak-anak dapat menyelesaikan masalah
yang sering terjadi dalam kehidupan. Namun para siswa meminta agar guru
memberi contoh terlebih dahulu. Adapun contoh soalnya adalah:

Tanti harus membayar Rp 2.200,- untuk 3 buku tulis dan 2 buku

gambar yang ia beli. Sedangkan Tono harus membayar Rp.2.400,-

untuk 2 buku tulis dan 4 buku gambar dengan merek yang sama.

Hitunglah tiap satu buku tulis dan satu buku gambar!

Jawab :

Misalkan: Harga satu buku tulis = @ rupiah

Harga satu buku gambar = b rupiah

Maka diperoleh model matematikanya

3a+2b=2200

2a+ 4b=2.400

Penyelesaian model matematika dari contoh di atas adalah:
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3a + 2b=2.200[x 2|6a + 4b = 4.400

2a+4b=4200x1[2a +4b=2.400_
4a =2.000
a=500

Subtitusikan nilai @ = 500 pada salah satu persamaan itu,
Misalkan pilih 3a + 25 = 2.200
Sehingga didapat : (3 x 500) + 25 =2.200
1.500 + 25 =2.200
2b =700
b =350
Jadi, harga satu buku tulis adalah Rp.500,-
harga satu buku gambar adalah Rp. 350.-

Demikian contoh soal vang diberikan oleh guru selanjutnya guru memberi 2

soal dalam bentuk cerita yaitu :

1. Hari ini hari ulang tahun Lina, di toko ibu membeli 1 kaset dan 1 VCD
dengan harga Rp. 10.000,-, sedangkan bila membeli 3 kaset dan 1 VCD
harganya RP. 16.000,- tentukan harga kaset dan harga VCD?

2. Harga 3 buah bola voli dan 2 bola basket Rp.210.000,- sedangkan harga
2 buah bola voli dan 5 bola basket Rp.305.000.-. Hitunglah harga satu

bola voli dan satu bola basket?

Guru memberi waktu pada siswa untuk menyelesaikan soal. Kemudian guru
meminta siswa untuk maju ke depan berikut contoh jawaban siswa:

1. Misalkan kaset adalah x dan VCD adalah y maka
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x+y =10.000...(1)
3x+ y=16.000 ...(2)
dengan cara eliminasi maka

x+y=10.000
3x+y=16.000
-2x=-6.000

x =3.000

x+y=10.000
3.000+ y =10.000
y =10.000 - 3.000
y=7.000
Maka harga sebuah kaset adalah Rp. 3.000,- dan sebuah VCD adalah

Rp. 7.000,

Jawaban siswa soal no. 2 yaitu misalkan bola voli adalah x dan bola

basket adalah y maka

3x + 2y = 210.000
2x + Sy =305.000

x 2
%3

6x + 4y =420.000
6x +15y=915.000

11y = —495.000
495000
Y=
3 =45.000




Nama Pengamat DNural Riei T, uya
Dot Gociceh Haripan,
eMP Mubap@pads rak

Nama Guru :
Nama Sekolah / kelas :

LEMBAR OBSERVASI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL

Pokok Bahasan : GPLOy
Pertemuan ke TN

Hari / Tanggal

Waktu
Alat dan Bahan

 Gakku [/ 1k april sooe

P“TCUL\ an
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No

Deskriptor

Ya

Tidak

Keterangan

Konstruktivisme

Guru memulai pembelajaran
dengan masalah kontekstual
Guru tidak mendominasi kelas
selama pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan
yang mendorong siswa untuk
berpikir lebih lanjut

Siswa mampu mengungkapkan
ide, gagasan atau pendapatnya
tentang masalah yang dihadapi
Siswa mempunyai kesempatan
menyelesaikan masalah yang
diberikan

- Aual

bol Bt kacin

Menemukan

Siswa membaca buku atau sumber
lain untuk mendapatkan informasi
Guru sudah mengurangi kegiatan
ceramah dalam penyampaian
materi

Siswa dapat menyelesaikan
masalah dengan cara mereka
sendiri

Bertanya

Siswa bertanya kepada temannya
Siswa bertanya kepada guru
Siswa memiliki inisiatif untuk
bertanya tanpa stimulalan atau
rangsangan dari guru

Pertanyaan yang muncul
mengarah pada pemecahan
masalah

<

~Gury

mensart  %al

¥ Polgeaiean  copaca
nividu
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Masyarakat belajar

- Guru membagi siswa dalam
kelompok-kelompok

- Siswa bekerja sama dengan
anggota kelompoknya

- Siswa yang telah selesai
membantu teman yang belum
selesai

- Siswa ikut berpartisipasi secara
aktif dalam diskusi dan kegiatan
kelompok

v | "Yor Jewe  RanBie

Pemodelan

- Guru memberikan contoh
penerapan matematika dalam
kehidupan nyata

- Guru memberikan sumber-sumber
yang terdekat dan tersedia sebagai
model

- Guru menggunakan alat peraga
atau alat bantu lain untuk
menyelesaikan masalah

Refleksi

- Guru mengingatkan siswa untuk
menghubungkan materi yang
pernah dipelajari dengan masalah
yang dihadapi

- Guru mendapatkan kesimpulan
atas apa yang telah didiskusikan

- Guru meminta siswa untuk
menyampaikan apa yang ada di
pikirannya atau apa yang
dirasakan

- Siswa mendapat pengetahuan baru

Otentik Assesment
- Guru memberikan penilaian
terhadap aktivitas siswa selama
proses pembelajaran
- Guru mengutamakan penilaian
proses dari pada penilaian tes
- Penilaian mencakup semua aspek

v |-tao Ocial A

NB:

Magelang, & April 2005

W

Nurul Fitri Turfa’ul Ulya
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan VIII

Sabtu / 16 April 2005 (Pukul 10.30-11.15)

No. Kegiatan

1. | Guru memasuki ruang kelas selanjutnya siswa memberi salam, guru
membalas salam tersebut dan memberi waktu pada siswa untuk belajar
terlebih dahulu sebelum diadakan kuis

2. | Setelah waktu 10 menit yang diberikan habis guru meminta agar siswa

menutup semua buku yang ada di meja, selanjutnya guru membagikan soal

pada siswa. Soal yang diberikan adalah:

1.

Aris membeli semangkok soto dan segelas es teler di kantin sekolak.
Jumlah harga untuk semangkok soto dan segelas es teler adalah Rp
3.000;. Selisih harga semangkok soto dan segelas es teler adalah Rp
1.000;. Pertanyaan:

a. Berapakah harga semangkok soto?

b. Berapakah harga segelas es teler?

Selesaikan dengan menggunakan metode grafik!

Ibu Rini akan membelikan anaknya kaos dan celana panjang. Ia pergi ke
toko pakaian, pemilik toko menjelaskan pada ibu Rini bahwa harga 2
celana panjang dan 2 kaos harganya adalah Rp 120.000;, sedangkan
harga 2 celana panjang dan 1 kaos adalah Rp 100.000;. Pertanyaan :

a. Berapakah harga sebuah celana panjang?

b. Berapakah harga sebuah kaos?
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Selesaikan dengan menggunakan metode eliminasi!
3. Harga 2 bolpoin bersama 2 pensil adalah Rp 4.400;, harga 1 bolpoin
bersama 3 pensil adalah Rp 3.000;. Pertanyaan:
a. Berapakah harga sebuah bolpoin?
b. Berapakah harga sebuah pensil?

Selesaikan dengan menggunakan metode substitusi!

Siswa mengerjakan hingga waktu tinggal 10 menit. Kemudian peneliti

membagikan angket pada siswa. Untuk diisi hingga waktu habis

Guru menutup pelajaran dengan salam.




LEMBAR OBSERVASI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL

Nama Pengamat N R
Nama Guru :

Nama Sekolah / kelas S™Mp

Pokok Bahasan
Pertemuan ke Dax

Hari / Tanggal

Waktu
Alat dan Bahan

Mubura Sirak

“Poks /19 apil  dcos
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Caramon

No

Deskriptor

Ya

Tidak

Keterangan

Konstruktivisme

Guru memulai pembelajaran
dengan masalah kontekstual
Guru tidak mendominasi kelas
selama pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan
yang mendorong siswa untuk
berpikir lebih lanjut

Siswa mampu mengungkapkan
ide, gagasan atau pendapatnya
tentang masalah yang dihadapi
Siswa mempunyai kesempatan
menyelesaikan masalah yang
diberikan

-tnarg  Roteelion
SRLuatia

- SSua ®ado deQ(am

Menemukan

Siswa membaca buku atau sumber
lain untuk mendapatkan informasi
Guru sudah mengurangi kegiatan
ceramah dalam penyampaian
materi

Siswa dapat menyelesaikan
masalah dengan cara mereka
sendiri

-cakpem (D Qereut

Bertanya

Siswa bertanya kepada temannya
Siswa bertanya kepada guru
Siswa memiliki inisiatif untuk
bertanya tanpa stimulalan atau
rangsangan dari guru

Pertanyaan yang muncul
mengarah pada pemecahan
masalah

<<

-Giac.  Caane ||

Sew B, Gun khiuvy
Eaar |
19 e bisa fmyw!
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Masyarakat belajar

Guru membagi siswa dalam
kelompok-kelompok

Siswa bekerja sama dengan
anggota kelompoknya

Siswa yang telah selesai
membantu teman yang belum
selesai

Siswa ikut berpartisipasi secara
aktif dalam diskusi dan kegiatan
kelompok

(<

Pemodelan

Guru memberikan contoh
penerapan matematika dalam
kehidupan nyata

Guru memberikan sumber-sumber
yang terdekat dan tersedia sebagai
model

Guru menggunakan alat peraga
atau alat bantu lain untuk
menyelesaikan masalah

“al Terily

- Bk Dvel e
gbﬂ(‘k\y\

Refleksi

Guru mengingatkan siswa untuk
menghubungkan materi yang
pernah dipelajari dengan masalah
yang dihadapi

Guru mendapatkan kesimpulan
atas apa yang telah didiskusikan
Guru meminta siswa untuk
menyampaikan apa yang ada di
pikirannya atau apa yang
dirasakan

Siswa mendapat pengetahuan baru

/%:6(4 <9 ma"av

Otentik Assesment

Guru memberikan penilaian
terhadap aktivitas siswa selama
proses pembelajaran

Guru mengutamakan penilaian
proses dari pada penilaian tes
Penilaian mencakup semua aspek

NN

NB:

Magelang, '9 April 2005
e

Nurul Fitri Turfa’ul Ulya
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan IX

Rabu / 19 April 2005 (Pukul 09.30-10.15)

No.

Kegiatan

Guru memasuki ruang kelas dan disambut dengan salam siswa, guru

membalas salam dan meanyakan keadadn siswa

Siswa kemudian meminta agar soal kuis kemari dibahas bersama-sama.
Guru kemudian meneminta agar siswa ada yang mencoba maju kedepan

keemudian hasilnya akan dibahas bersama sama.

Akhirnya didapatkan penyelesaian soal berikut ini :
1. Dengan cara Grafik
Andai x adalah soto dan y adalah es teler
Andai x = 0 maka x — y = 1000
0-y=1000
y = -1000 maka (0,-1000)
andai y = 0 maka x — y = 1000
x—-0=1000
x = 1000 maka (1000,0)
_andai x = 0 maka x + y = 3000
0 + y=3000
y = 3000 maka (0,3000)
andai y = 0 maka x + y = 3000
x+0=3000

x = 3000 maka (3000,0)




maka grafiknya:

_ibuan) _ L
| | 'l . :K'l } b
lx—y=1000 | | -2 |

|__§' N T | "'_"_3 T
L@t | I SEul s _: -

A0

e e | V) S ()

2. Dengan cara eliminasi
Misal celana panjang adalah x, dan kaos adalahy

2x+2y=120.000
2x+y=100.000

y = 20,000

2% + 2y =120.000
2%+ y=100.000

x|

X2

2.3 + 2 =120.000
4x+2y=200.000

—2x =—80.000
—80.000
X =
-2
x =40.000

Maka harga celana panjang adalah Rp.40.000,- sedangkan harga kaos
adalah Rp. 20.000,-

3. Dengan cara substitusi

Misal bolpoin adalah x dan pensil adalah y

2% + 2y = 4.400 ...(1)
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x + 3y = 3.000 ...(2) diubah menjadi x = 3.000 - 3y ...(3)
Maka persamaan (3) disubstitusi ke persamaan N

2x + 2y =4.400

2(3000 — 3y) + 2y = 4.400

6.000 — 6y + 2y = 4.400

6.000 —4 y =4.400

-4y = 4,400 — 6.000

-4y =-1.600

~1.600
~4

y= 400

2x + 2y = 4,400

2x + 2(400) = 4.400
2x + 800 = 4.400
2x = 4.400 - 800
2x=3.600

3.600
2

x=

x=1.800
Maka harga sebuah bolpion acalah Rp.1.800,- dan harga sebuah pensil

adalah Rp.400,-

Waktu tinggal 5 menit guru memberi waktu pada peneliti untuk berpamitan

pada siswa.
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Waktu habis sebelumnﬁdz guru membuat kesimpulan atas semua materi yang
telah dipelajari bersama-sama dari awal materi hingga materi terakhir. Guru
mengucapkan salam dan meminta siswa agar lebih mempersiapkan diri

karena pertemuan mendatang adalah ulangan.
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LAMPIRAN 2
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Lampiran 3

ANGKET SISWA
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PEMBELATARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Nama R
Kelas/No presensi
Sekolah

Isilah pilihan yang tersedia dengan pendapat anda yaitu dengan
memberikan tanda (V) pada salah satu kolom dibawah pilihan “ya“atau

“tidak"”
no | Pertanyaan ya tidak
1. |Guru memberikan contoh  penggunaan

matematika dalam kehidupan sehari-hari

2. | Apakah pembelajaran matematika dengan
metode yang baru semakin memudahkan dalam
memahami materi

3. | Saya semakin senang belajar matematika

4. | Belajar ~ matematika  secara berkelompok
membuat saya dapat belajar secara optimal

5. | Apakah belajar matematika dengan metode yang
baru membuat matematika menjadi lebih mudah

6. | Apakah anda merasa lebih aktif dalam
menyampaikan pendapat anda saat mengikuti
pelajaran matematika

7. | Apakah metode yang baru ini lebih menarik

8. | Saya membaca buku atau sumber lain untuk
mendapatkan informasi SPLDV

9. | Saya bertanya pada guru atau teman bila saya
merasa kesulitan meniecahkan persoalan
matematika

10. | Saya senang belajar atau bekerja sama secara
berkelompok '

11. | Saya akan membantu teman yang belum selesei
dalam mengerjakan persoalan

12. | Saya ikut aktif dalam diskusi kelompok
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Lampiran 4.
HASIL ANGKET SISWA
No. Soal Jawaban *Ya” Jawaban “Tidak”
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)

1. 38 100 0 0
2, 31 81,6 il 18,4
3. 36 94,7 2 5,3
4. 36 94,7 ) 5,3
5. 27 Wil 11 28,9
6. 25 65,8 13 34,2
7. 34 89,5 4 10,5
8. 6 15,8 32 84,2
9. 37 97.4 1 2,6
10. 35 92,1 3 79
1L B2 84,2 6 15,8
12, g5 92,1 3 7,9

Jumlah Siswa Responden = 38 siswa




Lampiran §.

Pedoman Wawancara

Guru
1. Persiapan yang dilakukan dalam pembelajaran matematika dengan
pendekatan kontekstual
- Materi yang disajikan dalam pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual
- Media yang digunakan dalam pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual
- Alat dan bahan yang dipergunakan dalam pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual
2. Kendala yang dialami pada pembelajaran matematika dergan pendekatan
kontekstual
Siswa
1. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
2. Alasan

3. Saran untuk pembelajaran matematika selanjutnya
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Lampiran 6.

Peneliti (P)
Guru (G)
P

G

Wawancara Guru

s “assalamualaikum’”
- “waalaikumsalam, mari mbak sifahkan duduk™
- “gimana bu, kabarnya 7"

- “wah agak capek mbak ngajar siswa kali ini, tapi saya seneng

Juga kok bisa ngajar dengan cara yang baru ini”.

C“ibu kesulitan?” .

. “Kesulitan yang berarti memang enggak, karena saya sudah

banyak melakukan persiapan’”.

. “Kalo boleh tahu persiapan apa saja yang ibu lakukan? "

: “Persiapan awal mencari buku yang mengarah pada konsep

konstruktivisme dan inquiry, juga mencari contoh-contoh

permasalah  kontekstual, terus membuat alat peraga. Dan

alhamdulillah bisa saya temukan walaupun saya juga masih
kurang puas , pinginya cari yang lebih banyak dan beragam”.
“Ibu tidak menggunakan LKS? "
“Oh ya letep pake mbak untuk memperkaaya ragam latihan soal,
saya juga mengunakan lembar masalah’.

“Maap bu,lembar masalah itu apa dan digunakan untuk apa?”

- “Oh lembar masalah itu lembar yang saya buat sendiri, gunanya
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untulc mengarahkan siswa agar menemukan suatu materi, ini

saya lakukan agar komponen inquiry dapat terlaksana dengan
baik".

. “Bagaimana ibu cara ibu untuk menerapkan komponen bertanya

dan komponen masyarakat belajur”

2 “Saya mengunakan cara membeniuk kelompok-kompok sehingga

siswa akan saling berdiskusi, dan bertanya dengan temannya itu

harapan saya”.

: “Untuk pemodelan ibu mengunakan alat peraga berupa apa? ”

. “Terus terang saya masih kesulitan dalam membuat alat peraga
hingga akhirnya saya putuskan akan mengunakan kertas karton
berpetak untuk mengambar grafik, sava sebenernya pinginnya
sesuatu yung baru dan bcrheda,' tapi kok masifht sulit mungkin
mbak punya usul. ( sama-sama tertawa } yva nanti kita pikirkan
lagi”.

. “Untuk komponen refleksi dan otentic asessment ? "

“Biasanya tiap akhir pelajran saya buat suatu kesimpulaan
walau sedikit. Terus uniuk authentic assessment saya masih
agak bingung karena belum adu pedoman penilaian yang baku,
Namun saya tetap menekankan penilaian proses yaitu siswa
yang aktif dikelas akan mendupat nilai yang berbeda walaupun
hasil tes mercka sama, jadi pada saat pelajaran berlangsung

saya juga selalu melakukan penilaian .
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Terdengar suara bel masuk

p - “fomm ya sudah bu, {erima ksih banyak atas informasinya”
G - Y mbak suma- sama, saya harus ngajar lugi ni”.

(Wawancara hari sabtu 9 April 2005 di ruang guru)



LAMPIRAN 7

Siswa (8)
Peneliti (P)
S

P

P
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Wawancara Siswa |

1 “Halo mbak, mbaknya disini penelitian ya? "

. “Iya bener,penelitian untuk menyelesaikan skipsi”.
. “Mbaknya masih kuliah, dimana? ™

: “Di UIN yogya. Nama adek siapa”.

. “Renata, lah mbak namanya siapa ?”

: “Loh kemarin dikelas kan udah perkenalan to, namanya mbak

ulya, gimana dengan pelajaran matematika tadi".

: “Seneng banget”.

. “Mana yang paling seneng”
. “Emm kerja kelompok”.

. “Kenapa?”.

: “Kalo kerja kelompok enak enggak stress, enggak mikir-mikir

sendiri tapi bareng-bareng, kalo ada persoc’an yang sulit bisa
tanya sama teman bisa tanya guru, jadi gak stress. Udah dulu ya

mbak dah bel mau masuk kelas”,

1 “ Terima kasih ya”.

( wawancara siswa renata 9 april 2005 di kantin sekolah)
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Wawancara II

: “Assalamu’alaikum .

L “Wa'alikumsalam”.

: “Nama kqnzu Amriya”.

. “Loh mbak kok tahu”.

: “Kamu kan yang selalu aktif dikelas jadi ya terkenal ( sama-sama
tertawa). Kok kamu bisa aktif dikelas kamu memai.ig seneng pelajaran
matematika atau kamu memang selalu aktif dalam pelajaran lainnya”.
: “Ya enggak akif-aktif banget kok mbak Cuma dari dulu saya memang
agak lebih seneng dengan metematika dari pada pelajaran yang lain”.
: “Kenapa? "

. “Matematika asyik dan penuh tantangan, bagi saya kalo bisa dapat
menjawab soal metematika punya kepuasan tersendiri”,

. “Dari dulu kamu seneng matematika”'.

: “lya dari dulu saya seneng matematika, terlebih sekarang, karena ada
kerja kelompoknya”.

: “Kenapa? ",

: “Ya seneng bisa bantu teman kalo saya bisa dan saya juga bisa minta

tolong teman kalo saya gak bisa atau ya tanya bu guru”.
: “Kamu suka tanua bu guru”.
. “Ya kalo udah pada enggak bisa.ya tanyan bu guru (o mbak".

. “Kamu pernah tau sebelumnya tentang persamaan linier dua variabel?".



ja - IR *» B v

P
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: “Dulu di kelas I pernah dipelajari tapi baru satu variabel sqja”.

: “Dari pelajaran matematika ini lalu kamu bisa tahu hal yang baru

tentang apa?

: “Ya bisa tahu penyelesaian SPLDV dengan cara elimnasi dan subatitusi”,
: “Kamu paling suka yang mana? ",

: “Aku seneng yang eliminasi",
: “Menurut kamu apakah matematika berguna dalam kehidupan nyata?”

: “Oh ya sebab matematika banyak digunakan dalum bidang perdugangan

misalnya di pasar, jadi matematika semakin memudahkan dalam

menghitung harga-harga.”

: “ Oh ya udah itu dulu kapan ~kapan mbak sambung lagi ya .

Wawancara dengan amri, hari sabtu 16 april 2005 di depan ruang kelas
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LAMPIRAN 8
LEMBAR MASALAH

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan

kegiatan sehari-hari dibawah ini dalam diskusi kelompok.

1. Hari ini Andi merasa senang sekali karena ayahnya telah membelikan 6 buah
buku tulis yang sampulnya bergambar Sinchan. Untuk membeli 6 buah buku
tersebut ayah Andi mengeluarkan uang sebanyak Rp 7.200;.

Pertanyaan:

» Ada berapakah variabel pada kalimat di atas?

> Apakah yang menjadi variabel pada kalimat di atas?
> Apakah yang menjadi konstanta pada kalimat di atas?
> Bagaimanakah bentuk matemail'is dari kalimat di atas?

2. Sepulang sekolah Risa diminta ibu untuk membelikan 3 kg gula pasir dan 6 kg
beras di toko MAKMUR JAYA. Dengan senang hati Risa membelikan semua
pesanan ibunya. Sesampainya di rumah, Risa dengan jujur mengatakan harga 3
kg gula pasir ditambah harga 6 kg adalah Rp 24.000;.

Pertanyaan:

> Ada berapakah variabel pada kalimat di atas?

» Apakah yang menjadi variabel pada kalimati di atas?
> Apakah yang menjadi konstanta pada kalimat di atas?
> Bagaimanakah bentuk matematis dari kalimat di atas?

3. Nurul merasa bingung untuk membeli kado karena besok adalah hari ulang
tahun temannya yang bernama Fera dan 'juga hari ulang tahun adiknya yang
bernama Iwan. Akhirnya Nurul memutuskan untuk membeli 2 buah buku diary
dan 3 buah pensil warna. Dengan ceria Nurul membungkus kado-kado itu,
meskipun dia telah mengeluarkan uang sebanyak Rp 8.000; untuk membeli
semuanya.
> Ada berapakah variabel pada kalimat di atas?
> Apakah yang menjadi variabel pada kalimat di atas?

> Apakah yang menjadi konstanta pada kalimat di atas?

\d

Bagaimanakah bentuk matematis dari kalimat di atas?
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LEMBAR MASALAH

Selesaikan soal-soal berikut ini dan tentukan himpunan
penyelesaiannya dengan menggunakan metode seperti yang tertera

dalam soal

1. Aris membeli semangkok soto dan segelas es teler di kantin sekolah.
Jumlah hargé uniuk semangkok soto dan segelas es teler adalah Rp
3.000;. Selisih harga semangkok soto dan segelas es teler adalah Rp
1.000;. Pertanyaan:

a. Berapakah harga semangkok soto?
b. Berapakah harga segelas es teler?

Selesaikan derigan menggunakan metode grafik!

2. Tbu Rini akan membelikan anaknya kaos dan celana panjang. Ia pergi
ke toko pakaian, pemilik toko menjelaskan pada ibu Rini bahwa harga *
2 celana panjang dan 2 kaos harganya adalah Rp 120.000;, sedangkan
harga 2 celana panjang dan 1 kaos adalah Rp 100.000;. Pertanyaan :

a. Rerapakah harga sebuah celana panjang?
b. Berapakah harga sebuah kaos?

Selesaikan dengan menggunakan metode eliminasi!

3. Harga 2 bolpoin bersama 2 pensil adalah Rp 4.400;, harga 1 bolpoin
bersama 3 pensil adalah Rp 3.000;. Pertanyaan:
a. Berapakah harga sebuah bolpoin?
b. Berapakah harga sebuah pensil?

Selesaikan dengan menggunakan metode substitusi!
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Jenis Kelamin : Perempuan
NIM : 0043 0352
Fakultas : Tarbiyah / Tadris Pendidikan Matematika UIN SUKA Yogyakarta
Program :S5-1

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan tugas penelitian di sekolah SMP
Muhammadiyah Payaman untuk menyusun skripsi dengan judul “Pe nbelajaran Matematika
Dengan Pendekatan Kontekstual Dalam Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel di Kelas VIII SMP Muhammadiyah Payaman”, sejak tanggal 30 Maret s/d 30 April
200s.

Demikian harap menjadikan periksa dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Payaman, 30 April 2005
Kepala Sekolah
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KANTOR CAMAT SICANG
Jl. Raya Secang Telp. 0293 714240

Nomor s 072//4 2 /52/1v/2005 Secang, 12 April 2005

Lampiran s - Kepada

Porihal s Pemberitahuan pelaksa~ Yth ¢ XKZPALA SLTP MUHAMADIY AH )
naan Research/Peneliti PAYAMAY SECANG

ane

DI PATAMNAN
|

MEMPERHATIKAN ¢t 1, Surat darl Bappeda Xabupaten Magelang tanggal 6 April —

2005 Nomor 3 072/72/Bppd/R/2005 perihal Relomendasi Pe—

nelitian.

2+ Surat dari Xeshang dan Linmas Kabupaten Magelang tang -
gal 6 April 2005 Womor s 072/165/32/2005 perihal Ijin
Penelitian.

Borsama ini diberitahukan dengan hormat bahwa di Sekolahan Saudara akan di
leksanakan research/penelitian oleh s

N a m a
Pekerjaan
Al amat

s NURUL FITRI TURFA'UL ULYA
s Mahasiswa UIN SUKA Jogyalcarta,
s Karangboyo 010/004 Payaman Secang Magelang

Penanggung jawab ¢ Drs. Sugiyono M.Pd

Wakitu
Tujuan

s 28 Maret s/d 28 Juni 2005
¢ Mongadakan Penelitian dengan judul s

"t Pembelajaran Matematiks Dengor: Pondelzatan Konteksu
al Dalam Pokok Bohasan Persamaan Linier Dengan Dua
Poubah di Kelas II SLTP luhamadiyah Payaman Mage -
lang

Demikian untuk mendapatkan perhatian dan atas kerjasamanya disampaikan =

torima kasih.- /f‘f":,-- ‘

TEMBUSAN s Kepada Yth

5 L% - -y
(r:. freeees - QUAD SECAHG

- K

o /S (4
oA ¢ ¢ Dy Aty THAM MUCIDIN
a==Pre'n a t a

1. Kepala Bappeda Kab. Hagelang ; WIP. 500 041 973
2. Kepala Kantor Kesbang dan Linmas

Keb. Magelang

3. Kepala Desa Payaman

’

4+ Sdrie Nurul Fitri Turfa'al Ulya tersebut ;
5 Arsip.-
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAII

(BAPPEDA)

JL Letnan Tukivat Telp ( 0293 ) 788189 Kota Mungkid 56511

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor: 072 /72/ Bppd / R/2005

I Dasar: Sural Kepala Kan. Kesbang Linmas Kabupalen Magelang Tanggal 6
April 2005, Nomor : 070/165/32/2005 Perihal : Rekomendasi tenlang
Permohonan Jjin Penelitian / Research

II. Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kebupatcn Magelang ( BAPPEDA ) , bertindak atas nama Bupati
Magelang, menyatakan TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research dalain
wilayah Kabupaten Magcelang yoang akan dilaksanalkan oleh

1. Nama / NIP :  NURUL FITRI TURFA'UL ULYA

2. Pekerjaan :  Mahasiswa

3. Alamat . Karangbovo 010 /004 Payaman Secang Kab.

Magelang

4. Penanggung Jawab @ Drs. Sugiyono M.Pd

5. Tujuan . Mengadakan Penclition Dengan Judul :
“ Pembelajaran Matemalika Dengan Pendekotan Konteksual
Dalam Pokok Bahasan Persamaan Linier Denguan Dua Peubak

di Kelas IT SUTP Muhammadiyeh Payaman Magelung
6. Waklu : 28 Maret s/d 28 Juni 2005
7. Lokasi o Kec. Secang Kab. Magelang,

1L Dengan kelentuan - ketenluan sebapai berikul ;
a. Pelaksaraan Penclitian tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang
dapat mengganggu kestabilan Pemarintah.
b. Sebelum melaksanakan Penclitian langsung  kepada  responden, harus
terlebih dahulu melaporkan kepada Penguasa Daerah selempat.
¢. Setelah Penclitian, harus menverahkan hasilnya  kepada BAPPEDA

Kabupaten Magelang,.

Diketuarkan di:  Kota Mungkid
pada tangyal o6 April 2005

An BDUPATI MAGELANG
KEPALA BAPPEDA

TEMBUSAN: j
1. Bapak Bupati Magelaup, (sebagai :.;”;-'
laporan) _ﬂ_A(,‘IRI'-'_\’,Oi O YAHNMO

47z .v.'*..:-‘ g ;
W2l G TtBombinla

—

3. Arsip NIP. 500 09340%

2. S8dr. Camal Secang Kab. Magelang
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( KESBANG DAN LINMAS )

JL. Letnan Tukiyat No.47 Telp. (0293) 789182 KOTA HUNGKID 58311

Kota Mungldid, 6 April 2005
Nomor 20727165 /3272008 IKepada Yth:
Lampiran : 1 bendel Kepala BAPPFDA
Perihal : IJIN_PENELITIAN Kabupaten Magelang
Di
KOTA MUNGKID
1. Dasar : Surat dari Badan Kesbang dan Linmas Prop Jaten@..'

Nomor  : 070/313/111/2005
Tanggal : 17 Naret 2005
Tentang  : Fernobonan Jjin penelitian

2. Dengan hormat diberitahukan bahwa kami tidak keberatan atag pelalsanaan Survey di
Wilayah Kabupaten Magelang yang dilakukan olsh :

aNama : Nurul Fitri Turfa'vl Ulya.

b. Pekerjaan : Kahagiswa

c. Alamat : Karangboyo 010/004 Payaman Secang
d. Penanggung jawab  : Drg Sugiyono M.Pd

e. Lokasi : Xac Secang Kab kagelang

f. Waktu : 28 maret s/d 28 Juni 2008

g Tujuan : Mengadakan Penslitian Judvl i

Pembelajaran Hatimatika Menggunakan Konteksugl
Dalam Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel di Kelas VIII SNP twwhammadiyah Payaman
FKagelang ".

3. Sebelum melakukan kegiatan, terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat Pemerintah
setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya. '

4. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

5. Setelah pelaksanaan selesai agar menyerahkan hasilnya kepada Kantor Kesbang dan
Linmas Kabupaten Magelang.

6. Surat rekemendasi ini depat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila pemegang
surat ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlala.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.

___An KEPALA KANTOR
S W)@SQANG DAN LINMAS
/\\‘--i. UKD Sd,Bag T U
o \? ;"\
(5 o
(5 KANYORHESBANG | ) L—‘
- \ 2R U5k sommmo
N\ 042 259

N

W\ b2
TEMBUSAN, Kepada Yth : '\._j."_rj“n“*r -;;;&;,—'
1. Bupati Magelang ( sebagai laporan ) R
2. KepalaBadan / Dinag / Kantor / Instansi Ybs.

3. Arsgip.
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PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH 1

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. A.Yani No. 160 Telp. 8313122, 8414205
SEMARANG

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Semarang, 17 MARET 2005, °
Kepada
Yth.  B¥PATI MAGELANG

VP KAKAN KESBANG LINMAS
DI -

MWNGKID
070/313% /I11/2005,
: Surat Rekomendasi
Menunjuk surat dari : B4PEDA BIY BX JK
Tanggal * 9 MARET 2005
Nomor ‘ 070/1177
Bersama ini diberitahukan bahwa :
Nama * NURSL PITRI TWRFA'WL WLYA
Ala lT\ at * JL MARSPA ADISYCIMO YK
Pekerjaan " MARASISWA
Kebangsaan : INDONESIA

Bermaksud mengadakan  pemelftian jucul s

" PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN PENDEKATAN KONTEKSWAL DALAM
POKOK BANASAN SISTEM PERSAMAAN LINIER DWA VARIABRL DI KELAS vVIIx
SMP KYEAMARIYAR PAYAMAN MAGELANG "

Penanggung Jawab : Drs SYGIYONO M.]d

Peserta :
Lokasi ¢ KAB MAGELANG
Waktu * 21 MARET 8/d 9 JUNI 2005,

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma-norma
yang berlaku di Daerah setempat.

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An, GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS

WV]\NTAR LEMBAGA

I ANTO
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BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)
Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon ; (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

Nomor © 070/ 1177 Yogyakarta, g maret 2005

Hal A Kepada Yth.
ljin Penelitian

Gubernur Jawa Tengah
€.q. Ka. BAKESBANGLINMAS
di

Semearang

Menunjuk Surat :
Darl : Dekan Fak. Tarbiyah - UIN SUKA YK

UIN/I/DT/TL.00/1619/2005

Nomor X i
Tanggal : 7 Maret 2005
Petlhal : ljin Penelitian

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada: ‘

Nama + NURUL FITF‘\I\TURFA'UL ULYA
No. Mhs, . 0043 0352/TY
Alamat Instansi  : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul Penelitian : PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN PENDEKATAN
KONTEKSUAL DALAM POKOK BAHASAN SISTEM PERSAMAAN LINIER
DUA VARIABEL DI KELAS Il SLTP MUHAMMADIYAH PAYAMAN MAGELANG

Waktu : 09 Maret 2005 s/d 09 Juni 2005

Lokasi . Magelang

Penelitl berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di
daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan niaklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY

Ub. Kepala Bidang Pengendalian '

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur DIY (sebagailaporan);
2. Dekan Fak. Tarbiyah UIN-SUKA YK

: f-'_. 4
3. Yang bersangkutan; Ir. H. NAN_E\.;NG SUWANDI.MMA
4. Pertinggal. NIP. 490 022 448




LAMPIRAN 10

Nama

Tempat / Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat

Riwayat Pendidikan

154

CURRICULUM VITAE

: Nurul Fitri Turfa’ul Ulya

: Magelang, 3 Agustus 1981

: Perempuan

' Islam

: Tukangan, Karang Boyo RT 10 RW 04 Payaman Magelang

2.

B,

4.

. SD Muhammadiyah Payaman tamat tahun 1994
SMP Negeri 3 Magelang tamat tahun 1997
SMA Negeri 2 Magelang tamat tahun 2000

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tamat tahun 2005

Demikian curriculum vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

d

Yogyakarta, 23 Met 2005

Penulis

<

T

v

Nurul Fitri Turfa’ul Ulya



